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PERANAN STRATEGI GURU DALAM MENGEMBANGKAN
KARAKTER ISLAMI ANAK DI SEKOLAH

Oleh: Prof. Dr. H. Syaiful Anwar, M. Pd.

Abstrack

Moral degradation that is now going on in Indonesian, assumed was sourced from
ethical and moral crisis in religion. Akhlak and moral crisis is an indication of
poor mentality of the nation and the decline of the national dignity. It can be one
of sign to the destruction of the nation. Responding to these conditions, lately,
character education has become one of the hot issues in education. Program of
"character building" has become a priority in the era Minister of National
Education (Mendiknas), Prof. Dr. Muhammad Nuh, to build the nation's character.
In step of the ideals above, Islam is a religion that aims to form his people have
morality and noble moral character. Therefore, character education that
emphasizes ethical-religious dimension becomes relevant for application. From
this, conceptually articulate character education to know how the Islamic
perspective in looking at the issue of ethics and moral character in helping his
people is very important to put forward. Therefore in this paper, the authors will
discuss the issue comprehensively.

Keyword: Education, Character building, Islamic Religion

A. Prolog: Renungan Filosofis Kondisi Pendidikan di Indonesia

Dalam dua dekade terakhir ini pasca krisis multidimensional tahun 1998,
bangsa Indonesia masih mengalami keterpurukan dan keterbelakangan. Persoalan
yang sering muncul, mengemuka, dan hangat menjadi diskursus dikalangan
civitas akademika maupun masyarakat luas berkaitan dengan hancurnya“
Bangunan” moral disemua lini kehidupan bangsa. Hal ini tercermin, diantaranya
dari semakin meningkatkan kekerasan (anarkisme) dalam menyelesaikan masalah,
korupsi yang semakin massif, terjadinya perkelahian antar pelajar, dan

pelanggaran etika dan susila yang semakin vulgar.

Degradasi moral yang kini menimpa bangsa Indonesia diasumsikan
bersumber dari krisis etika dan moral dalam beragama. Sebagai bangsa muslim
terbesar didunia dan terkenal religius, tentunya hal ini menjadi sebuah ironi.
Disatu sisi, agama mengajarkan tentang kebaikan, tetapi prilaku umatnya telah

banyak berlawanan dengan nilai-nilai agama dan nilai luhur budaya sebagai
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bangsa timur yang religius. Krisis moral dan akhlak ini merupakan indikasi
buruknya mentalitas bangsa dan merosotnya harkat dan martabat kebangsaan, dan

karenanya dapat menjadi salah satu tanda kehancuran bangsa.

Merespon kondisi tersebut, belakangan ini pendidikan karakter telah
menjadi salah satu isu hangat dalam dunia pendidikan. Program * character
building” ini menjadi prioritas pada era kepemimpinan Menteri Pendidikan
Nasional (Mendiknas), Prof. Dr. Muhammad Nuh untuk membangun karakter
bangsa. Bahkan, pada peringatan puncak acara Hari pendidikan Nasional 2 Mei
pada Tahun 2010 dan pada tahun 2011 ini, tema yang diusung adalah *
Pendidikan Karakter sebagai Pilar Kebangkitan Bangsa” (Raih prestasi, junjung

tinggi budi perkerti) dan dicanangkan sebagai gerakan nasional.'

Gerakan ini mengisyaratkan bahwa dalam konteks membangun kehidupan
bermasyarakat, berbangsa dan bernegara yang berakhlak dan berbudi pekerti,
maka pendidikan karakter merupakan sebuah pondasi kuatnya. Hal ini sebagai
mana dikatakan Prof. Dr. Muhammad Nuh bahwa “ pendidikan karakter tidak
hanya untuk membangun karakter pripadi berbasis kemuliaan semata, tetapi
secara bersamaan juga bertujuan membangun karakter kemulian sebagai bangsa,

yang bertumpu pada kecintaan dan kebanggaan terhadap bangsa dan Negara™. >

Dari pengertian diatas, dapat disimpulkan bahwa bangsa yang berkarakter adalah
bangsa yang berbudi pekerti.Bahkan jauh sebelum itu, dalam sejarah perjuangan
bangsa Indonesia, “Bung Besar” (panggilan Soekarno) mengajarkan nation and
character building kepada rakyatnya dengan rasa kebanggaan.Hal ini dapat
dikatakan, merupakan upaya dari seorang pemimpin yang visioner untuk
mempersiapkan pembangunan manusia Indonesia yang beraklak budipekerti

mulia kedepannya.

Setujuan dengan cita-cita diatas, Islam adalah agama yang bertujuan membentuk
umatnya memiliki moralitas dan akhlak budi pekerti yng mulia. Oleh karenanya,
pendidikan karakter yang menekankan dimensi etis-religius menjadi relevan untuk

diterapkan. Dari ini, mengartikulasikan pendidikan karakter secara konseptual

"Harian Koran kompas.Tanggal 21 Mei 2010. Hal.1
? Ibid. Hal. 2
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untuk mengetahui bagaimana prespektif Islam dalam memandang persoalan etika
dan moral dalam membantu karakter umatnya sangat penting untuk dikemukakan.
Untuk itu dalam makalah ini, penulis akan mengupas masalah tersebut secara
komprehensip, namun demikian seperti pepatah “ tak ada gading yang tak retak”
sehingga keritik dan masukan pembaca yang bersifat konstruktif sangat penulis
harapakan demi perbaikan makalah ini dan berkembangnya khazanah ilmu

pengetahuan yang lebih maju.
B. Terminologi Pendidikan Karakter

Istilah kata “ Character” secara etimologi dapat dipahami dari sejumlah bahasa. *
Character” (latin) berarti instrumen of narking, * Charessin” (Prancis) berarti fo
engrave (mengukir), “watek” (Jawa) berarti ciri wanci, “watak” (Indonesia)
berarti sifat pembawaan yang mempengaruhi tingkahlaku, ; tabiat ;perangai.’Dari
pengertian ini, karakter adalah sifat kejiwaan, kepribadian, akhlak atau budi

pekerti yang menjadi cirri khas seseorang atau sekelompok orang.

Sedangkan secara luasnya, karakter diartikan sebagai sifat manusia pada
umumnya dimana manusia mempunyai banyak sifat yang tergantung dari factor
kehidupannya sendiri. Karakter merupakan nilai-nilai prilaku manusia yang
berhubungan dengan tuhan yang maha Esa, diri sendiri, sesama manusia,
lingkungan, dan kebangsaan yang terwujud dalam pikiran, sikap, perasaan,
perkataan, dan perbuatan berdasarkan norma-norma agama, hukum, tatakrama,

budaya, dan adat istiadat.

Karakter menurut Alwisol diartikan sebagai gambaran tingkahlaku yang
menonjolkan nilai benar-salah, baik-buruk, baik secara ekplisit maupun
implisit.*terkait dengan ini, WYNNE (1991) mengatakan kata karakter berasal
dari bahasa yunani yang berarti “ to mark ” (menandai) dan memfokuskan pada

bagaimana mengaplikasikan nilai kebaikan dalam bentuk tindakan atau tingkah

* A. Doni koesoema. Pendidikan karakter (strategi mendidik anak di zaman global). Jakarta:
Grasido.2007.Hal. 163
*Alwisol. (2006). Psikologi kepribadian . Malang: UMM. Hal. 8
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laku. “oleh sebab itu seseorang yang berprilaku tidak jujur, kejam atau rakus
dikatakan sebagai orang yang berkarakter jelek, sementara orang yang berprilaku
jujur, suka menolong dikatakan sebagai orang yang berkarakter mulia. Jadi istilah
karakter erat kaitannya dengan personality ( kpribadian) seseorang, dimana
seseorang bias disebut orang yang berkarakter (aperson of character) jika

tingkahlakunya sesuai dengan kaidah moral yang berlaku.

Karakter (character) mengacu pada serangkayan sikap (attitudes) dan prilaku
(behaviors). Karakter meliputi sikap seperti keinginan untuk melakukan hal yang
terbaik, kapasitas intelektual seperti berpikir kritis dan alasan moral, prilaku
seperti jujur dan bertanggungjawap, mempertahankan prinsip-prinsip moral dalam
situasi penuh keadilan, kecakapan interpersonal dan emosional yang
memungkinkan seseorang berinteraksi secara efektif dalam berbagai keadaan, dan
komitmen untuk berkontribusi dengan komunitas dan masyarakatnya.
Karakteristik adalah realisasi perkembangan positif sebagai individu ( intelektual,
social, emosional, dan etika). Individu yang berkarakter baik adalah seseorang

yang berusaha melakukan hal yang terbaik.°

Dari uraian diatas, pendidikan karakter adalah suatu usaha yang menyeluruh agar
orang-orang memahami, peduli, dan berprilaku sesuai nilai-nilai etika dasar atau
terbentuknya pekerti yang baik sesuai dengan nilai yang ditanamkan, jujur, tulus,
rendah hati, terbuka, adil, peduli, toleransi, suka membantu, kerjasama, saling
menghormati, saling memiliki rasa kebersamaan dan gotong royong, rasa kesetia

kawanan, demokrasi, tatakrama, sopan santun dan bertanggungjawab.

*> Wynne, E.A. (1991). Character and academics in the elementary school In J.S. Benigna (ed).
Moral Character, and civic education in the elementary school. New York: Teachers College Press.
® Tadkiroatun Musfiroh.(2008). Tinjauan berbagai aspek character building: pengembangan
karakter anak melalui pendidikan karakter. Yogyakarta: Tiara Wacana Yogyakarta. Hal. 25
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Ratna Megawangi sebagai pencetus pendidikan karakter di Indonesia telah
menyusun karakter mulia yang selayaknya diakjarkan kepada anak, yang

kemudian disebut sebagai 9 (Sembilan) pilar yaitu :’

1. Cinta tuhan dan kebernaran (love Allah, trust, reference, loyalty)

2. Tanggungjawab, kedisiplinan, dan kemandirian (responsibility, excellence,
self reliance, discipline, order lines)

3. Amanah (trust workt hiness, reliability, honesty)

4. Hormat dan santun (respect, courtesy, obedience)

5. Kasih saying, kepedulian, dan kerjasama (love, compassion, caring,
empathy, generousity, moderation, cooperation)

6. Percaya diri, kreatif, dan pantang menyerah (confidence, assercitiveness,
creativity, resourcefulness, courage,determination and enthusiasm)

7. Keadilan dan kepemimpinan (justice, fairness, mercy, leadership)

8. Baik dan rendah hati (kidness, friendliness, humility, modesty)

9. Toleransi dan cinta damai (tolerance, flexibility, peacefulness, unity)

(Ratna Megawangi, 2008: 7).

Ary Ginanjar Agustian (2007), dengan tiori ESQ menyodorkan pemikiran bahwa
setiap karakter positif sesungguhnya akan merujuk kepada sifat-sifat mulia Allah,
yaitu al- Asma al- Husna."Sifat-sifat dan nama-nama mulia tuhan inilah sumber
inspirasi tiap karakter positif yang dirumuskan oleh siapapun.Dari sekian banyak
karakter yang bias diteladani dari nama-nama Allah itu, Ary merangkumnya
dalam 7 karakter dasar, yaitu jujur, tanggungjawab, disiplin, visioner, adil, peduli,

dan kerjasama.

’ Ratna Megawangi.(2008). Membangun SDM melalui pendidikan holistic berbasis karakter.
Diambil pada tanggal 25 Agustus 2008 dari http:keyanaku.google pages.com/pendidikan holistik
berbasis karakter.pdf

8Ary Ginanjar Agustiyan.(2007).Rahasia sukses membangun kecerdasan emosi dan
spiritual.Jakarta:Arga. Hal.13
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Dari sudut pandang agama, ada lima tonggak pendidikan sebagaimana yang

diutarakan Muhammad Ali Quthb (1988) guna penanaman nilai-nilai positif. Ke

lima tonggak pendidikan tersebut adalah sebagai berikut:’

A

Menanamkan aqidah dan agama,

Ketaatan,

Kejujuran,

Amanah (dapat dipercaya),

Sifat Qona’ah (menerima yang diberikan tuhan kepadanya) dan ridha/

bersabar.

Menurut Paul Suparno, dkk. (2002) beberapa nilai kehidupan yang perlu

dikenalkan dan ditanamkan pada siswa antara lain:'

0

. Religiusitas (mensyukuri hidup dan percaya pada tuhan, sikap toleran,

mendalami ajaran agama),

Sosialitas (hidup bersama secara benar, baik, dan tertib; saling
menghargai, membantu, memperhatikan dan menghormati satu sama lain),
Gender (tidak membedakan peran gender : penghargaan terhadap
perempuan, kesempatan beraktivitas yang sama luasnya bagi laki-laki dan
perempuan, menghargai kepemimpinan laki-laki maupun perempuan),
Keadilan (hak dan kewajiban yang benar dan seimbang bagi semua orang),
Demokrasi (menerima perbedaan, saling menghargai, menerima
kekalahan),

Kejujuran (menyatakan kebenaran sebagai penghormatan kepada sesame),
Kemandirian (berani mengambil keputusan secara jernih, percayadiri,
menerima keunikan diri),

Daya jual (tidak mudah menyerah),

® Muhamad Ali Quthb.(1988). Sang anak dalam naungan pendidikan islam.Bandung:
CV.Diponegoro. Hal.79-84

1% paul Suparno,dkk.(2002). Pendidikan budi pekerti disekolah- suatu tinjauan umum. Yogyakarta:
Kanisius.Hal.71-76
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9. Tanggung jawab (berani menghadapi konsekuensi, mengembangkan hidup
bersama secara positif ), dan

10. Penghargaan terhadap lingkungan alam (menggunakan sumber daya alam
secara wajar dan seimbang, mencintai kehidupan , mengenali lingkungan

alam dan penerapannya).

Dalam penenman dan pembentukan nilai-nilai dasar tersebut, sehingga dapat
berwujut tingkahlaku/ karakter yang relatif bersifat permanen dan menjadi
penuntun, pengarah, dan pengorganisasi aktivitas individu, maka Kilpatrick dan
lickona yang mana merupakan pencetus utama pendidikan karakter, percaya
bahwa keberadaan moral absolute itu perlu diajarkan kepada generasi muda agar
mereka paham betul mana yang baik dan benar.''Menurut lickona (1992: 51-62)
menyebutkan bahwa pendidikan karakter yang lebih baik harus terdiri dari tiga
komponen karakter (components of good character).'” Dalam pelaksanaannya
harus melibatkan bukan saja aspek pengetahuan tentang moral atau “ Knowing the
good” ( moral knowing), tetapi juga perasaan/keinginan untuk berbuat kebaikan
atau “ desiring the good” atau ““ loving the good” ( moral feeling) dan perbuatan

bermoral atau “ acting the good” (moral action).

Kemudian, menurut Berkowitz dan Bier (2005) menyatakan bahwa dalam
pembentukan karakter maka antara cognition, valuing, and affection harus berada
pada garis kontinum yang seimbang.’sebab kebiasaan berbuat baik tidak selalu
menjamin bahwa manusia yang telah terbiasa tersebut secara sadar (cognition)
menghargai pentingnya nilai karakter (valuing). Mungkin saja perbuatannya
tersebut dilandasi oleh rasa takut untuk berbuat salah, bukan karena tingginya
penghargaan akan nilai itu. Misalnya saja ketika seseorang berbuat jujur hal itu

dilakukannya karena ia takut dinilai oleh orang lain, bukan karena keinginannya,

kil Patrick,W.(1992). Why johni can ‘t tell right from wrong. New York : Simon dan Schuster,
Inc. Hal.40

YLickona, T. (1992). Educating for character, how our school can teach respect and responsibility.
New York : Bantam books. Hal.51-62

¥Berkowitz ,M.W. Bier, Melinda C. (2005). What works in character education : A research —
driven guide for educators. John e. and Frances g. pepper university of Missouri — ST Louis .
diambil pada tanggal 25 Agustus 2008 dari www.rucharacter .org/file/practitioners 518.pdf
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yang tulus untuk menghargai nilai kejujuran itu sendiri. Oleh sebab itu dalam
pendidikan karakter diperlukan juga aspek perasaaan (Domein affection atau
emosi).Memekai istilah Lickona (1992) komponen ini dalam pendidikan karakter

disebut “desiring the good” atau keinginan untuk berbuat kebaikan.

Dari uraian diatas, secara sederhana dapat dipahami bahwa dalam pelaksanaan
pendidikan karakter menginginkan adanya keterpaduan otak dan hati peserta
didik. Pendidikan tidak saja menginginkan peserta didik menjadi pandai dalam

berfikir, namun juga memiliki hati yang baik.
C. Pendidikan Karakter Dalam Kerangka Pendidikan Nasional Indonesia

Pembentukan manusia yang mempunyai karakter sudah menjadi fungsi dan tujuan
pendidikan nasional Indonesia. Dalam undang-undang no 20 tahun 2003 tentang
system pendidikan nasional pada pasal 3 yang menyebutkan bahwa pendidikan
nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk karakter serta
peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan
bangsa. Sedangkan, tujuan pendidikan nasional Indonesia adalah untuk
mengembangkan kemampuan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang
beriman dan bertakwa kepada tuhan yang maha Esa, berakhlak mulia, sehat
berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warganegara yang demokratis serta

bertanggungjawab. '*

Pendidikan berkarakter bertujuan untuk menanamkan nilai-nilai social,
menciptakan pribadi peserta didik yang sopan, beretika, dan mampu menghargai
orang lain. Dengan kata lain peserta didik memiliki keimanan dan ketakwaan
kepada tuhan yang maha esa, berakhlak mulia, berkarakter mulia, kompetensi
akademik yang utuh dan terpadu, sekaligus memiliki kepribadian yang baik sesuai

dengan norma-norma budaya Indonesia.

Dalam hal ini, manusia yang terdidik seharusnya menjadi orang bijak, yaitu yang

dapat menggunakan ilmunya untuk hal-hal yang baik (beramal shaleh), dan dapat

14Undang-undang Sikdiknas No. 20 tahun 2003. PT: Media Abadi, Yogyakarta, 2005. Hal.6-8
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hidup secara bijak dalam seluruh aspek kehidupan berkeluarga, bertetangga,
bermasyarakat, dan bernegara.Karenanya, sebuah sitem pendidikan yang berhasil
adalah yang dapat membentuk manusia-manusia yang berkarakter yang sangat

diperlukan dalam mewujutkan sebuah Negara kebangsaan yang terhormat.

Bahkan, sejak 2500 tahun yang lalu Socrates pernah berkata bahwa tujuan yang
paling mendasar dari pendidikan adalah untuk membuat seseorang menjadi “ good
and smart”. Seperti menurut Socrates : *“ than the man wo’s going to be affine and
good guardian of the city for us will in nature be filosopic, spirited, swift, and
strong “."” Terkait dengan itu, kesadaran guru akan hakekat mengajar yang
sebenarnya, yaitu disamping sebagai proses transfer of cnauledge juga sebagai

transfer of falue harus ditekankan.'®

Dengan demikian, pembelajaran nilai-nial karakter tidak hanya pada tataran
kognitif tapi menyentuh pada internalisasi, dan pengamalan nyata dalam
kehidupan peserta didik sehari-hari dimasyarakat. Menurut Mochtar Buchori
(2007), pendidikan karakter seharusnya membawa peserta didik ke pengenalan
nilai cara koknitif (pengetahuan), penghayatan/ internalisasi nilai secara efektif,
dan akhirnya ke pengamalan/ mempersonalisasi nilai-nilai karakter secara nyata

dalam prilaku sehari-hari.

Menurut Doni Koesoema, (11//02/2010) seperti dimuat dalam kompas, ada tiga
pilar pendididkan pilar dalam karakter yang perlu dikembangkan diindonesia
yaitu: (1) Desain pendidikan karakter berbasis kelas, (2) desain pendidikan
karakter berbasis kultur sekolah dan (3) desain pendidikan karakter berbasis
komunitas. '’ sehubungan dengan itu, dalam pendidikan karakter disekolah,
semua komponen (stakeholder) harus dilibatkan, termasuk komponen-komponen

pendidikan itu sendiri, yaitu isi kurikulum, proses pembelajaran dan penilaian,

> Bloom A.(1991). The repoblice of plato. Second edition . New York, NY: Basic books. Diambil
pada tanggal 24 Agustus 2008 dari http: // books. Google. Co.id /book?. Hal.376

16 Darmiyati Zuchdi, dkk. (2008). Laporan penelitian hibah penelitian tim pascasarjana:
pendidikan karakter melalui pengembangan keterampilan hidup (Live skills develovmen) dalam
kurikulum persekolahan. Yogyakarta: program pascasarjana UNY. Hal.2

17Log.Cit. Koran Harian Kompas.Tgl 11 Februari 2010.Hal. 1
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pengelolaan sekolah, pelaksanaan aktivitas atau kegiatan ko- kulikuler,
pemberdayaan sarana prasarana, pembiayaan, dan ethos kerja seluruh warga dan

lingkungan sekolah.

Akhirnya, pada hakikatnya pendidikan karakter hanya dapat membangun karakter
bangsa apabila dibangun pada seluruh lini secara kolektif dan simultan, bukan
hanya dilembaga pendidikan formal tetapi terintegrasi dengan lini struktural dan
kultural. Oleh karena itu, melalui program pendidikan karakter ini diharapkan
peserta didik menemukan contoh teladan yang baik (Uswatun hasanah) atau living
moral exemplary mulai lingkungan keluarga, sekolah, hingga yang lebih luas

yaitu pada masyarakat lingkungan sosialnya.
D. Pendidikan Karakter dalam Perspektif Islam

Dari uraian diatas, pendidikan karakter merupakan upaya untuk membentuk
kepribadian seseorang melalui pendidikan budi pekerti.Sebenarnya pendidikan
karakter bukanlah sesuatu yang baru dalam dunia pendidikan. Pendidikan karakter
merupakan bentuk lain dari pendidikan akhlak, budi pekerti maupun pendidikan
moral yang sudah tertata sejak lama. Bahkan jauh sebelum itu, dalam sejarah misi
diutusnya nabi Muhamad SAW adalah untuk membangun karakter masyarakat
jahiliyah Mekkah pada masa pra islam. Era dimana kemajuan diberbagai aspek
terlihat, namun perilaku manusianya tidak dibingkai oleh moralitas dan budi

pekerti yang mulia.

Berangkat dari khittah ini, kehadiran islam dimuka bumi menjadi pedoman hidup
manusia dan untuk memberikan solusi yang tegas terhadap berbagai persoalan
kemanusiaan, terutama berkaittan dengan etika/moral (akhlaq). Akhlaq adalah
puncak nilai keberagamaan seorang muslim sebagai implementasi ketaqwaanya
kepada Allah SWT dan Rasul- Nya. Dari hal ini, tujuan pendidikan karakter yaitu
manusia bertagwa yaitu manusia yang beriman dan memiliki akhlaq dan budi
pekerti yang luhur.Karakter dibangun berdasarkan pemahaman tentang hakikat

dan struktur kepribadian manusia secara integral, sehingga manusia berkarakter
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taqwa adalah gambaran manusia ideal yaitu manusia yang memiliki kecerdasan

spiritual (spiritual quotient).

Kecerdasan spiritual inilah yang seharusnya paling ditekankan dalam pendidikan.
Hal ini dilakukan dengan penanaman nilai-nilai etis religius melalui keteladanan
keluarga, sekolah dan masyarakat, penguatan pengamalan peribadatan,
pembacaan dan penghayatan kitab suci Al- Qur’an, penciptaan lingkungan baik
fisik maupun social yang kondusif. Apabila spiritualitas anak sudah tertata, maka
akan lebih mudah untuk menata aspek-aspek kepribadian lainnya. Maksudnya,
kalau kecerdasan spiritual anak berhasil ditingkatkan, secara otomatis akan
meningkatkan kecerdasan-kecerdasan lainnya seperti kecerdasan emosional
(emotional quotient), kecerdasan memecah masalah (adversity quotient) dan

kecerdasan intelektual (intellectual quotient).

Keterpaduan, keserasian dan pencahayaan Godspot (ruh) terhadap kalbu, akal,
nafsu dan jasad jelas akan memaksimalkan kecerdasan dan fungsi msing-masing.
Dalam konteks tujuan pendidikan, hal ini akan mampu membentuk anak didik
yang memiliki kekokohan akidah (quwwatul agidah), kedalam ilmu (quwwqtul
ilmi), ketulusan dalam pengabdian (quwwgqtul ibadah) dan keluhuran pribadi
(akhlakul karimah).

Dalam tinjauan eksistesisme, dasar pembentukan karakter itu adalah nilai baik dan
nilai buruk, sehingga terciptanya muslim yang kaffah (insan kamil). Daripada itu,
nilai baik disimbolkan dengan nilai dari sifat-sifat tuhan dan nilai buruk
disimbolkan dengan nilai dari sifat-sifat setan. Karakter manusia merupakan
“pertarungan” antara akal, nafsu dan nurani. Dalam pandangan islam, nilai dari
sifat-sifat tuhan berpusat pada “hati nurani” (Fuad/dhamir), suara hati ilahiyah
yang memotivasi seseorang untuk selalu berada pada kondisi hanif atau dalam

pancaran sinar ilahiyah (QS al-Najmu: 11). '® Sedangkan, nilai dari sifat-sifat

18Ary Ginanjar Agustian. Rahasia Sukses Membangun ESQ: Emotional Spiritual Quotient The ESQ
Way 165: 6 Rukun iman dan 5 rukun islam. Jakarta : Arga Wijaya Persada, 2006.Hal.5
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setan berpusat pada nafsu manusia, berupa nilai-nilai yang a-moral yang

bersumber dari nilai-nilai destruktif thaghut (setan).

Karenanya, niali-nilai dari sifat-sifat Tuhan dan etis moral berfungsi sebagai
sarana pemurnian, pensucian, dan pembangkitan nilai-nilai kemanusiaan yang
sejati (hati nurani).Pertama, kekuatan spiritual itu berupa iman, islam, ihsan dan
taqwa, yang berfungsi membimbing dan memberikan kekuatan kepada manusia
untuk menggapai keagungan dan kemuliaan (ahsani tagwim); Kedua, kekuatan
potensi manuasia, berupa aqlus salim (akal yang sehat), galbun salim (hati yang
sehat), galbun munib (hati yang kembali, bersih, suci dari dosa) dan nafsu
mutmainnah (jiwa yang tenang). Ketiga, sikap dan prilaku etis.lgsikap dan prilaku
etis itu merupakan implementasi dari kekuatan spiritual dan kekuatan kepribadian
manusia yang kemudian melahirkan konsep-konsep normative tentang nilai-nilai
budaya etis. Sikap dan prilaku etis itu meliputi: istiqgamah (integritas), iklas , jihad

dan amal saleh.

Akhirnya, hati yang dipenuhi dengan sifat-sifat ilahiyah akan melahirkan orang
yang berkarakter, yaitu orang yang bertqwa, memiliki integritas (nafs al-
mutmainnah) dan beramal saleh. Aktualisasi orang yang berkualitas ini dalam
hidup dan bekerja akan melahirkan akhlak budi pekerti yang luhur karena
memiliki personality (integritas, komitmen dan dedikasi), capacity (kecakapan)

dan competency yang bagus pula (professional).

Sebaliknya, nilai-nilai destruktif thaghut (setan) justru berfungsi sebaliknya yaitu
pembusukan, dan penggelapan nilai-nilai kemanusiaan.Pertama, kekuatan
thaghut. Kekuatan thaghut itu berupa kufr (kekafiran), munafig (kemunafikan),
fasiq (kefasikan )dan syirik (kesyirikan) yang kesemuanya itu merupakan
kekkuatan yang menjauhkan manusia dari dari makhluk etis kemanusiaanya yang
hakiki (ahsani taqwim) menjadi makluk yang serba material (asfala safilin);

Kedua, kekuatan kemanusiaan negative, yaitu pikiran jahiliya (pikiran sesat),

Imam al-Ghazali (1985). Misykat Cahaya-cahaya (Misykat al- Anwar). Terjemahan Mohamad
Bagir. Bandung: Mizan. Hal.40
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qalbun maridl (hati yang sakit, tidak merasa), qabun mayyit (hati yang mati, tidak
punya nuraini) dan nafsu l-lawwamah (jiwa yang tercela) yang kesemuanya itu
akan menjadi manusia menghamba pada ilahi-ilahi selain Allah berupa harta,
jabatan dan kekuatan selain Allah berupa harta, jabatan dan kekuasaan (thaghut).
Ketiga, sikap dan prilaku tidak etis . sikap dan prilaku tidak etis ini merupakan
implementasi dari keagkuatan thaghut dan kekuatan kemanusiaan negatif yang
kemudia melahirkan konsep-konsep normative tentang nilai-nilai budaya tidak
etis (budaya busuk). Sikap dan prilaku tidak etis itu meliputi; takabur (congkak),
hub al —dunya (materialistik), dlama dlalim (aniaya) dan amal sayyiat

(destruktif).*

Akhirnya, hati yang dipenuhi dengan sifat-sifat thaghut akan melahirkan orang
yang berkarakter buruk, yaitu orang yang puncak keburukannya meliputi syirk,
nafs lawwamah dan ‘amal al sayyiat (destruktif). Akuntansi orang yang beramal
thaghut ini dalam hidup dan bekerja akan melahirkan prilaku tercela, yaitu orang
yang memiliki personality tidak bagus (hipokrit, penghianat dan pengecut) dan

orang yang tidak mampu mendayagunakan kompetensi yang dimiliki.

Dalam konteks, pendidikan islam sebagai sebuah system pendidikan, tidak
dipungkiri memiliki kontribusi yang cukup mapan untuk menyokong
pembentukan karakter bangsa dengan berbagai strategi dan metodenya. Bahkan
dalam sejarahnya, kemajuan yang dicapai peradaban islam dizaman kekhalifahan
tak lepas dari keberhasilan dunia pendidikan. Pada zaman itu, kota-kota islam
telah menjelma menjadi pusat pendidikan dan peradaban yang sangat maju. Tiga
intelektual muslim terpandang dizaman kekhalifahan. Mereka adalah Ibnu Sina,
Ibnu Khaldun serta Al- Ghazali. Mereka menanamkan gagasan dan pemikiran

tentang pendidikan yang baik dan ideal bagi dunia islam.

Menurut Ibnu Sina, pendidikan atau pembelajaran itu menyangkut seluruh aspek

pada diri manusia, mulai dari fisik, mental maupun moral. “pendidikan tidak

%% |bid.Hal.45
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boleh mengabaikan perkembangan fisik dan apapun yang memiliki pengaruh
terhadap perkembangan fisik seperti olagraga, makanan, minuman, tidur, dan
kebersihan, “tutur Ibnu Sina.Dalam pandangan Ibnu Sina, pendidikan tak hanya
memperhatiakan aspek moral, namun juga membentuk individu yang menyeluruh
termasuk, jiwa, pikiran, dan karakter. Al- Ghazali memberikan perhatian yang
sangat besar untuk menempatkan pemikiran islam dalam pendidikan. Menurutnya,
seluruh metode pendidikan harus berpegang teguh pada syariat islam. Al-Ghazali
menekankan pentingnya pembentukan karakter dengan memberikan pendidikan
karakter yang baik maka orang tua sudah membantu anak-anaknya untuk hidup

- 21
sesuai jalan yang lurus.

Dalam konteks kekinian, pendidikan karakter mampu mengembangkan konsep
multiple intelligence secara utuh.Memaknai secara holistik, fitrah setiap anak
dilahirkan memiliki akal, nafsu (jasad), hati dan ruh. Konsep inilah yang sekarang
dalam islam terdapat beberapa istilah yang sangat tepat digunakan sebagai
pendekatan pembelajaran. Konsep- konsep itu antara lain: tilawah, ta’lim,
tarbiyah, ta’dib, tazkiyah dan tadlrib.**Tilawah menyangkut kemampuan
membaca; ta’lim terkait dengan pengembangan kecerdasan emosional (intellectual
quotient); tarbiyah terkait kepedulian dan kasih saying secara naluriyah yang
didalamnya ada asah, asih dan asuh; ta’dib terkait dengan pengembangan
kecerdasan emosional (emotional quotient); tazkiyah terkait dengan
pengembangan kecerdasan spiritual ( spiritual quotient); dan tadldrib terkait
dengan kecerdasan fisik atau keterampilan (physical quotient atau adversity

quotient).

Dalam karakter ini sasarannya adalah terbentuknya anak didik yang memiliki
pemikiran jauh kedepan, kreatif dan inovatif.Sedangkan output-nya adalah anak
yang memiliki sikap ilmiah, ulul albbab dan mujtahid.Ulul albab adalah orang

yang mampu mendayagunakan potensi piker (kecerdasan intelektual/IQ) dan

21 .

Ibid. Hal.47
2 Abrasyiy, Muhamad’ Athiyah. At-Tarbiyah al- islamiyah wa Falasifatuha (Mishr: ‘isa al-Babiy
al-Halabiy, 1975). Hal.76
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potensi dzikirnya untuk memahami fenomena ciptaan tuhan dan dapat
mendayagunakan untuk kepentingan kemanusiaan.Sedangkan mujtahid adalah
orang mampu memecahkan persoalan dengan kemampuan
intelektualnya.Hasilnya yaitu ijtihat (tindakannya) dapat berupa ilmu pengetahuan
maupun teknologi.Outcome dari pendidikan akal (IQ) terbentuknya anak saleh
(waladun shalih).

Pendayagunaan potensi potensi piker dan dzikir yang didasari rasa iman pada
gilirannya akan melahirkan kecerdasan spiritual (spiritual quotient/SQ). dan
kemampuan mengaktualisasikan kecerdasan spiritual inilah yang memberikan
kekuatan kepada guru dan siswa untuk meraih prestasi yang tinggi.Metode
tarbiyah digunakan untuk membangkitkan rasa kasih sayang, kepedulian dan
empati dalam hubungan interpersonal antara guru dengan murid, sesame guru dan
sesame siswa. Implementasi metode tarbiyah dalam pembelajaran mengharuskan
seorang guru bukan hanya sebagai pengajar atau guru mata pelajaran , melainkan
seorang bapak atau ibu yang memiliki kepedulian dan hubungan interpersonal
yang baik dengan siswa-siswinya. Kepedulian guru untuk menemukan dan
memecahkan persoalan yang dihadapi siswanya adalah bagian dari penerapan

metode tarbiyah.

Metode ta’dib digunakan untuk membangkitkan kalbu (EQ) dalam diri anak
didik.Ta’dib lebih berfungsi pada pendidikan nilai dan pengembangan iman dan
taqwa.Dalam pendidikan kalbu ini, sasarannya adalah terbentuknya anak didik
yang memiliki komitmen moral dan etika.Sedangkan out put-nya adalah anak
didik yang memiliki karakter, integritas dan menjadi mujjaddid.Mujaddid adalah
orang yang memiliki komitmen dan etis dan rasa terpanggil untuk memperbaiki
kondisi masyarakatnya. Dalam hal mujaddid ini Abdul Jalil (2004) mengatakan : “
banyak orang pintar tapi tidak menjadi pembaharu (mujaddid). Seseorang
pembaharu itu berat resikonya.Menjadi pembaharu itu karena panggilan hatinya,

bukan karena kedudukan atau jabatan”.
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Metode tazkiyah digunakan untuk membersihkan jiwa (SQ).Tazkiyah lebih
berfungsi untuk mensucikan jiwa dan mengembangkan spiritualitas.Dalam
pendidikan jiwa sasarannya adalah terbentuknya jiwa yang suci, jernih (bening)
dan damai (bahagia).Sedangkan ouput-nya adalah terbentuknya jiwa yang tenang
(nafs al-mutmainnah), ulul arham dan tazkiyah. Ulul arham adalah orang yang
memiliki kemampuan jiwa untuk mengasihi dan menyayangi sesame sebagai
manifestasi perasaan yang mendalam akan kasih sayang tuhan terhadap semua
hamba-Nya .tazkiyah adalah tindakan yang senantiyasa mensucikan jiwanya dari

debu-debu maksiat dosa dan tindakan sia-sia (kedlaliman).

Metode tadlrib (latihan) digunakan untuk mengembangkan keterampilan fisik,
psikomotorik dan kesehatan fisik.Sasaran (goal) dari tadlrib adalah terbentuknya
fisik yang kuat, cekatan dan terampil. Output-nya adalah terbentuknya anak yang
mampu bekerja keras, pejuang yang ulet, tangguh, dan seorang mujahid.Mujahid
adalah orang yang mampu memobilisasi sumber dayanya untuk mencapai tujuan

tertentu dengan kekuatan, kecepatan dan hasil maksimal.

Sebenarnya metode pembelajaran yang digunakan di sekolah lebih banyak dan
lebih bervariasi. Semua pendekatan dan metode pendidikan dan pengajaran
(pembelajaran) haruslah mengacu pada tujuan akhir pendidikan yaitu
terbentuknya anak yang berkarakter taqwa dan berakhlak budi pekerti yang
luhur.Metode pembelajaran dikatakan mengemban misi suci karena metode sama
pentingnya dengan substansi dan tujuan pembelajaran itu sendiri. Dalam jargon
pendidikan dikatakan : al-tharigatu ahammu min al-maddah, wa al-ustadzu

ahammu min al-tharigah.

Untuk mewujudkan anak didik yang berkarakter, salah satu komponen utama
dalam pendidikan adalah peran guru.Tugas pada pendidik dan sekolah untuk
menjadikan manusia menjadi makhluk baik yang beradab dan berbudi pekerti
yang luhur. Rasulullah bersabda: tinta alim ulama lebih tinggi nilainya dari pada

darah para syuhada. “(H.R. Abu Daud dan Tarmizi).Hadis tersebut
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menggambarkan, ketinggian kedudukan seseorang yang memiliki ilmu
pengetahuan, karena dapat melahirkan manusia-manusia yang berfikir dan
beramal.Namun, tentu seorang pendidik yang tinggi kedudukanya adalah mereka
yang mampu melaksanakan amar makruf nahi mungkar (memerintahkan kebaikan
dan mencegah kemungkaran). Mereka menggunakan prinsip tauhid dalam

penyebaran iman, ilmu, amal, dan ihsan.

Abdurrahman Al Nahlawi menyebutkan, tanggung jawab guru untuk
mendidik individu agar beriman kepada Allah dan melaksanakanya syariat-
Nya.Guru juga mendidik siswa agar beramal saleh, bahkan mendidik masyarakat
untuk saling menasehati dalam melaksanakan kebenaran dan kesabaran.(Q.S. A4/
Ashr). Konsekuensinya, siapa yang memuliakan guru secara tidak langsung telah
memuliakan Rasulullah Saw. Tentu tak ada dikotomi antara guru sekolah umum
dan sekolah agama. Sebaliknya, bila durhaka kepada guru, berarti durhaka kepada
Rasulullah Saw dan Allah Swt pasti murka. Tentunya seorang guru harus
memiliki kualitas yang baik dari segi akademik, akhlak, maupun amalan dalam

keseharian. Ulama Al Kanani menyebutkan beberapa syarat sebagai guru.

Pertama, hendaknya sadar akan pengawasan Allah Swt dalam segala
perkataan dan perbuatan. Guru memegang amanah Illahi yang amat berat, hingga
ia tidak berani mengkhianati. Kedua, guru hendaknya memuliakan ilmu, sehingga
tidak berhak mengajarkan kepada orang-orang yang hanya mengejar duniawi.
Ketiga, guru bersikap zuhud dengan mencari dunia, sekedar memenuhi kebutuhan
pokok diri dan keluarganya. Keempat, hendaknya guru tidak berorientasi kepada
persoalan duniawi, dengan mendudukkan ilmu sebagai alat untuk mencari jabatan,
harta, persoalan duniawi, dengan mendudukkan ilmu sebagai alat untuk mencari
jabatan, harta, kebanggaan, atau gelar. Kelima, hendaknya guru menjauhi usaha-
usaha yang hina dalam pandangan Islam dan menjauhi kondisi yang bisa
menjatuhkan harga dirinya dimata orang banyak. Keenam, guru hendaknya
memelihara syi’ar Islam, seperti memelihara shalat berjamaah di masjid,

mengucapkan salam, dan menjalankan amar makruf nahi mungkar. Guru juga
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hendaknya rajin dalam melaksanakan sunnah agama, seperti dzikir,shalat tengah
malam, dan membaca A/-Qur’an. Ketujuh, guru hendaknya mengisi waktu luang
dengan hal-hal bermanfaat, seperti membaca dan mengarang. Guru juga
hendaknya selalu belajar dan tidak merasa malu menerima ilmu dari orang lain.
Dengan guru seperti itu, akan bisa mewarnai pendidikan menjadi pendidikan

berkarakter.

PENUTUP

Berdasarkan uraian diatas, maka sudah selayaknya dalam pelaksanaan
pendidikan berbasis karakter yang memiliki landasan yang berwawasan Islam,
dalam hal ini dengan berpandu kepada A/-Qur’an dan Hadits sebagai sumbernya,
sehingga akhir dari tujuan pendidikan dapat terwujud dan menciptakan insan

berbudi pekerti, sebagaimana tujuan pendidikan Islam.
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PENDEKATAN-PENDEKATAN DALAM BELAJAR BAHASA

Oleh: Dr. Umi Hijriyah, M. Pd.
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A. Pendahuluan

Pendekatan atau approach yang dalam bahasa Arab disebut
madkhaladalah “seperangkat asumsiberkenaan dengan hakikat belajar dan
mengajar bahasa. Pendekatan bersifat axiomatic atau filosofis yang berorientasi
pada pendirian, filsafat, dan keyakinan yaitu sesuatu yang diyakini tetapi tidak
mesti dapat dibuktikan™'. Suatu pendekatan dalampembelajaran bahasa bukan
hanya serangkaian prinsip-prinsip mati “yang kaku”. Sesungguhnya ini
merupakan perpaduan energi dalam seorang guru yang dinamis (atau seharusnya
berubah, jika itu adalah guru yang tumbuh berkembang) dengan berlanjutnya
pengalaman dalam pembelajaran dan pengajaran. Terlalu jauh ketika kita tidak
mengetahui proses ini secara kolektif, dan terlalu banyak temuan penelitian

tentang hal tersebut untuk mengasumsikan bahwa seorang guru bisa dengan

'Abdul Wahab Rosyidi dan Mamlu’atul Ni’mah, Memahami Konsep Dasar
Pembelajaran Bahasa Arab, UIN Maliki Press, tahun 2012, hal.33.
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percaya diri mengatakan bahwa ia mengetahui segala sesuatu yang perlu diketahui

tentang bahasa dan pembelajaran bahasa.

Tentu saja pendekatan seorang guru bisa berbeda dengan beragam
persoalan dari rekannya, atau bahkan dengan “para ahli” di bidangnya, yang
saling berbeda satu sama lain. Ada dua alasan beragam atas beragam tingkat
pendekatan itu: (1) sebuah pendekatan secara definitif bersifat dinamis dan oleh
karena itu tunduk terhadap beberapa “prinsip” sebagai akibat pengalaman dan
pengamatan seseorang; dan (2) penelitian dalam pemerolehan bahasa kedua dan
pedagogi hampir selalu menghasilkan temuan-temuan yang tunduk terhadap

interpretasi ketimbang memberikan bukti yang bersifat menyimpulkan.

Interaksi antara pendekatan seseorang dengan praktik di dalam ruang kelas
adalah kunci pengajaran yang dinamis. Para guru terbaik bisa menghitung resiko
di dalam ruang kelas: ketika dirasakan ada kebutuhan siswa yang baru, maka
dicoba teknik-teknik pedagogik inovatif, dan tindak lanjut penilain menghasilkan
penilain yang teramati atas efektifitasnya. Inspirasi awal inovasi-inovasi semacam
itu datang dari tingkat pendekatan, namun umpan balik yang dikumpulkan para
guru berasal dari penerapan nyata kemudian membentuk ulang dan memodifikasi
keseluruhan pemahaman mereka tentang apa itu pembelajaran dan pengajaran —
yang kemudian bisa memunculkan wawasan-wawasan baru dan kemungkinan-

kemungkinan yang lebih inovatif, dan siklus tersebut berlanjut.

B. Macam-macam Pendekatan Pembelajaran Bahasa Arab
Dalam pengajaran bahasa Arab dikenal lima macam pendekatanz, yaitu:
1.Pendekatan Kemanusiaan (Humanistic Approach)

Pendekatan kemanusiaan yang dalam bahasa Arab disebut dengan a/ madkhal
al insani. Pendekatan ini sangat memfokuskan pada peserta didik. Peserta didik
dipandang sebagai manusia yang harus diperlakukan secara manusiawi, bukan alat
atau benda mati yang menerima rangsangan-rangsangan dan meresponnya.

Perskpektif ini menurut sebagian ahli pengajaran bahasa asing merupakan

’Radliyah Zainudin, dkk.,Metodologi dan Strategi Alternatif Pembelajaran Bahasa Arab,
Yogyakarta: Pustaka Rihlah Group, 2005, hal. 33-36.
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orientasi baru yang biasanya menganggap peserta didik sebagai obyek yang dapat
dibentuk semaunya, tanpa melihat minat, dan bakat mereka. Dengan pola pandang
ini setidaknya dapat mempercepat interelasi antara pengajar dan siswa dalam
hubungannya dengan proses tranfering knowledge, karena kebutuhan psikologis

siswa dapat terpenuhi, serta minat dan motivasinya dapat dikembangkan.

2.Pendekatan Berbasis Media ( Media Based Approach)

Pendekatan berbasis media yang dalam bahasa Arab disebut al-madkhol al-
tigoni, adalah pendekatan yang mengandalkan kepada teknik penggunaan media
pengajaran. Sebagaimana diketahui bahwa sarana atau alat peraga (alat bantu)
besar peranannya dalam menyampaiakan keahlian dan mengubahnya dari
keahlian abstrak kepada keahlian yang kongkrit. Pendekatan ini bertujuan untuk
melengkapi konteks yang menjelaskan makna kata-kata, struktur dan istilah-istilah
kebudayaan baru melalui gambar, peta, foto, contoh model hidup, kartu dan segala
sesuatu yang membantu menjelaskan makna kata asing kepada siswa. Pada zaman
cangggih alat bantu menjadi lebih bervariatif dan lebih modern lagi. Seperti:
kaset, radio, slide, dan computer. Pendekatan ini sering menghadapi kendala
khususnya berkaitan dengan biaya pengadaan alat peraga serta tidak lengkapnya

materi pengajaran yang berkualitas.

3.Pendekatan Aural-Oral (Aural-Oral Approach)

Pendekatan Aural-Oral yang dalam bahasa Arab disebut a/ madkhol al-
sama’i al syafahi.Pendekatan ini memiliki asumsi bahwa bahasa adalah yang
didengar dan apan yang diucapkan, sedangkan tulisan hanyalah representasi dari
ujaran.Berangkat dari asumsi ini, maka bahasa yang pertama adalah ujaran.Untuk
itu pengajaran bahasa harus dimulai dengan memperdengarkan bunyi-bunyi
bahasa dalam bentuk kata atau kalimat secara klasikal kemudian meminya siswa
menirukannya. Untuk kemudian dihafalkan, sebelum pembelajaran membaca dan
menulis diajarkan. Berkembangnya komunikasi yang mendekatkan jarak antara
individu yang lain serta kebutuhan kepada bahasa untuk dipergunakannya dalam
komunikasi lisan merupakan motivasi lahirnya pendekatan ini. Asumsi ini

diperkuat dengan adanya faktor kebiasaan.Karena suatu prilaku akan menjadi
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kebiasaan apabila diulang berkali-kali. Begitupula dengan pengajaran bahasa

harus dilakukan dengan teknik pengulangan atau repetisi.

4. Pendekatan Analisis dan Non Analisis (Analytical and Non Analytical
Approach)

Pendekatan Analisis dan Non Analisis yang dalam bahasa Arab disebut al-
madkhol al-tahlili wag hair al-tahlili, adalah pendekatan yang digagas oleh Stern
dalam Kongres tahun 70-an, dan konsep pendekatan ini lebih dipertajam pada
kongres terakhir yang diselenggarakan pada bulan Nopember 1980. Pendekatan
ini sering disebut dengan pendekatan formal, karena ia memantulkan orientasi
lairan sastra tentang analisa bentuk-bentuk percakapan, pidato, dan

teorikominikasi lisan.

Perbedaan antara analisis dan non analisis dalam perspektif ini adalah sebagai
berikut: (1) pendekatan analisis adalah pendekatan yang menjadikan sosio-
linguistik sebagai dasar pertimbangan analisis. Diskursus ini memfokuskan diri
pada pembahasan semantic, aktifitas bicara, analisis sistem dan pengertian-
pengertian fikiran serta menuntut penganalisaan kebutuhan sosio-linguistik,
program bahasa baru dan program professional yang didasarkan pada
silabus.Sedangkan (2) pendekatan non analisis adalah pendekatan yang
menjadikan pembahasan psyco-linguistik dan ilmu pendidikan sebagai asas
pertimbangan analisis yang bersifat global.Integral dan alami.Pendekatan ini
menuntut pengajaran bahasa pada situasi-situasi kehidupan yang alami dan
difokuskan kepada topik-topik pembicaraan yang berkaitan dengan psykologis

siswa.

5. Pendekatan Komunikatif (Coomunicative Approach)

Pendekatan Komunikatif yang dalam bahasa Arab disebut al-madkhol al-
ittishaali, adalah pendekatan yang memfokuskan kepada kemampuan komunikasi
aktif dan praktis. Menurut para pemerhati bahasa, pendekatan initelah melakukan
terobosan baru yang strategis dibidang pembelajaran bahasa kedua, dan dianggap

sebagai pendekatan yang integral dan memiliki ciri-ciri yang pasti. Hal ini Karena
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pendekatan tersebut merupakan perpaduan strategi-strategi yang bertumpu pada
satu tujuan tertentu yang pasti. Yaitu melatih siswa menggunakan bahasa secara
langsung (spontanitas) dan kreatif. disamping penguasaan tata bahasa.Prinsip-
prinsip pendekatan ini mendorong siswa untuk berani menggunakan bahasa
Arab.Sedangkan fokusnya adalah menyampaikan makna atau maksud yang tepat
sesuai dengan tuntutan dan fungsi komunikasi pada waktu itu. Sedangkan tata
bahasa dalam perspektif pendekatan ini hanyalah sekedar pengetahuan akan
makna kalimat dan jabatan kata-katanya, sehingga peserta didik diharapkan dapat
mengungkapkan pikiran, peasaan, kemauan dan keyakinan berlandaskan pada

kaidah.

6. Pendekatan Pembelajaran Aktual

Dari perubahan proses pembelajaran yang berpusat pada guru menuju
pembelajaran yang berpusat pada siswa melahirkan berbagai pendekatan
pembelajaran yang bertujuan untuk membelajarkan siswa.Diantaranya adalah;
pendekatan konstruktivisme, Pendekatan kontekstual, Quantum Pembelajaran dan

pengajaran, pembelajaran kooperatif, dan PAKEM atau PAIKEM.?

Saya ingin mengungkapkan bahwa pendekatan-pendekatan yang sekarang
bertahan pada pengajaran bahasa adalah pendekatan yang “dibuat prinsip”,
dimana mungkin sejumlah prinsip-prinisp berdasar penelitian umum yang terbatas
tempat pijakan praktik di ruang kelas. Sebelas prinsip yang saya daftar dan
definisikan di bagian ini adalah sejumlah hal yang bertahan yang saya nyatakan
merupakan asumsi-asumsi teoritis yang secara relatif diterima secara luas tentang
pemerolehan bahasa kedua kadang ada ketidaksetujuan dalam interpretasinya dan
terapannya dalam ruang kelas, namun prinsip-prinsip tersebut mengandung tubuh
gagasan yang sedikit diperselisihkan sebagai pusat sebagian besar kontek

pemerolehan bahasa. Prinsip-prinsip tersebut dirangkum secara ringkas disini.

3Aziz Fakhrurrozy, Taeaching English as a Foreign Languange For Teaches in
Indonesia, English Departement-Faculty Of Letters The State University Of Malang.2010, hal.
44-51.
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a.Otomatis
Pembelajaran bahasa kedua yang efisien meliputi pergerakan kontrol yang
tepat waktu atas bentuk-bentuk bahasa ke dalam pemrosesan otomatis sejumlah
bentuk-bentuk bahsa yang relatif tak terbatas.Terlalu menganalisa bahasa, terlalu
banyak berfikir tentang bentuk-bentuknya, dan terlalu terikat dengan aturan-aturan
bahasa secara sengaja cenderung merintangi jalan untuk menuju menjadi

otomatis.

b.Pembelajaran yang bermakna
Pembelajaran yang bermakna akan mengarahkan kepada penyimpanan
(ingatan) jangka panjang yang lebih baik ketimbang pembelajaran secara hafalan.
Salah satu dari banyak contoh pembelajaran yang bermakna ditemui dalam

pendekatan-pendekatan berpusat-pada-muatan terhadap pengajaran bahasa.

c. Antisipasi dengan penghargaan

Manusia secara universal terdorong untuk bertindak, atau “berperangai”
dengan antisipasi atas beberapa jenis penghargaan — yang nampak ataupun tak
nampak, jangka pendek maupun jangka panjang, yang akan terjadi sebagai akibat
perilaku. Meskipun keberhasilan jangka panjang dalam pembelajaran bahasa
membutuhkan motif yang bersifat lebih intrinsik, kekuatan penghargaan yang
bersifat segera dalam kelas bahasa tak bisa dibantah. Salah satu tugas guru adalah
menciptakan kesempatan-kesempatan bagi saat-saat dengan penghargaan yang

bisa membuat kelas tetap menarik atau menggairahkan.

d.Motivasi intrinsik (dari dalam diri)

Kadang, perilaku yang terdorong oleh penghargaan bersifat bergantung
pada motivasi luar (ekstrinsik) [yang diberikan secara eksternal oleh orang lain].
Namun kategori penghargaan yang lebih kuat adalah yang secara intrinsik berasal
dari dalam pembelajar sendiri.Ketika perilaku yang berasal dari kebutuhan,
keinginan, atau gairah dari dalam diri orang sendiri, perilaku itu sendiri memiliki
potensi penghargaan oleh diri sendiri. Dalam kontek seperti itu, secara

penghargaan yang diberikan dari luar (eksternal) tidaklah perlu; para pembelajar

82



akan memelihara perilaku tersebut diluar kehadiran guru, orang tua, dan tutor

lainnya.

e. Investasi strategis
Penguasaan bahasa kedua yang berhasil pada isis yang lebih luas
merupakan hasil “investasi” pribadi pembelajar sendiri atas waktu, usaha, dan
perhatian terhadap bahasa kedua dalam bentuk tenaga baterei individu atas

strategi pemahaman dan menghasilkan bahasa.

f. Ego bahasa
Ketika manusia menggunakan sebuah bahasa kedua, mereka
mengembangkan mode baru dalam berpikir, merasakan, dan bertindak — yang
merupakan identitas kedua.“Ego bahasa” baru yang terjalin dalam bahasa kedua
bisa dengan mudah tercipta dalam perasaan rentan, bertahan diri, dan munculnya

penghalang dalam diri seorang pembelajar.

g.Kepercayaan diri
Keberhasilan akhir yang dicapai pembelajar dalam suatu tugas adalah
sebagian faktor kepercayaan mereka dimana mereka sesunggunhnya mampu

dalam menyelesaikan tugas.Harga diri terletak pada akar dari prestasi akhir.

h.Pengambil resiko

Pembelajar bahasa yang berhasil, dalam menilai diri mereka sendiri secara
realitis sebagai makhluk yang rentan meskipun bisa menyelesaikan tugas, harus
rela menjadi “penjudi” dalam permainan bahasa, untuk berusaha menghasilkan

dan menginterpretasikan bahasa yang sedikit di luar kepastian absolut mereka.

i. Hubungan Bahasa-Budaya
Kapanpun anda mengajar bahasa, Anda juga mengajar suatu sistem adat
kebudayaan, dan nilai-nilai, dan cara berfikir, cara merasakan dan cara bertindak

yang komplek.

&3



j. Efek Bahasa Ibu
Bahasa asli (bahasa ibu) pembelajar akan merupakan sistem yang sangat
bermakna tempat para pembelajar akan bersandar untuk memprediksi sistem
bahasa-target (bahasa kedua yang dipelajari). Meskipun bahwa sistem asli (bahasa
asli/bahasa ibu) akan memberikan efek baik itu memudahkan maupun
mengganggu (transfer positif dan transfer negatif) dalam menghasilkan dan
memahami bahasa yang baru, efek yang mengganggu nampaknya adalah yang

paling menonjol.

k.Antar bahasa

Para pembelajar bahasa kedua cenderung melalui proses perkembangan
sistematis atau quasi-sistematis ketika mereka mengalami peningkatan ke
kompetensi yang penuh dalam bahasa target (bahasa kedua yang dipelajari).
Perkembangan antar bahasa yang berhasil merupakan sebagian faktor dari
pendayagunaan umpanbalik dari orang lain. Para guru dalam kelas bahasa bisa
menyediakan umpan balik semacam itu, namun yang lebih penting bisa membantu
para pembelajar untuk menghasilkan umpan balik mereka sendiri diluar ruangan

kelas.

1. Kompetensi Komunikatif
Jika kompetensi komunikatif merupakan tujuan kelas bahasa, insturki
perlu diarahkan ke semua komponennya: yakni komponen organisasional,
pragmatik, strategis, dan psikomotorik. Tujuan-tujuan komunikatif bisa dicabai
terbaik dengan memberikan perhatian terhadap penggunaan bahasa dan bukan
sekadar keguanaan, kelancaran berbahasa dan bukan sekedar ketepatan, terhadap
bahasa dan konteks yang otentik (asli), dan terhadap kebutuhan nyata para siswa

untuk menerapkan pembelajaran didalam kelas ke konteks dunia nyata.

m. Diagnosa, Perlakuan dan Penilaian
Pendekatan yang dibuat menjadi prinsip dalam pengajaran bahasa
mendorong guru bahasa untuk terikat dalam proses diagnosa, perlakuan dan

penilaian yang dibuat secara hati-hati. Hal ini memungkinkan kita untuk
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menjelaskan kebutuhan-kebutuhan komunikatif dan situasional yang diantisipasi
diantara para pembelajar yang dituju, dan untuk mendiagnosa perlakuan
kurikulum yang layak bagi para pembelajar tertentu dalam konteksnya yang
berbeda dan untuk tujuan-tujuan tertentu mereka.lni kemudian membantu kita
untuk  merancang  sasaran-sasaran  pedagogik  yang  efektif  yang
mempertimbangkan semua variabel kontekstual dalam kelas.Suara merupakan
pendekatan komprehensif yang mendasari penciptaan serangkaian pengalaman
belajar yang layak, dengan konteks dan tujuan tertentu, untuk mewujudkan
sasaran-sasaran yang ditetapkan. Ini memungkinkan para guru untuk menilai apa
yang berjalan dengan benar dan salah dalam pelajaran, untuk secara sistematik
mengevaluasi penyelesaian sasaran-sasaran kurikulum. Dan ini juga membantu

mereka dalam merevisi aktifitas, pelajaran, material dan kurikulum.
DIAGNOSA

Fase pertama tahap diagnostik pedagogi bahasa mulai dengan rencana
kurikulum dan berlanjut dengan proses monitoring yang berjalan di ruang kelas.
Kurikulum bahasa membutuhkan studi awal yang oleh Richards (1990) disebut
kebutuhan “situasional”, atau konteks pengajaran. Kebutuhan situasional meliputi
pertimbangan kelembagaan negara , latar belakang sosial ekonomi dan pendidikan
siswa, tujuan tertentu yang dimiliki siswa dalam pembelajaran bahasa, dan
batasan kelembagaan yang diharuskan dalam sebuah kurikulum. Beberapa dari
sebelas prinsip yang disebutkan tadi terlibat dalam mengisolasikan kebutuhan

situasional:

a) Apakah ketrampilan berbahasa dirasakan oleh para siswa sebagai hal yang
termotivasi dari dalam diri sendiri?

b) Seberapa jauh bahasa yang dipertanyakan melibatkan para siswa dalam
bergulat dengan “identitas baru” dan oleh karenanya menyiratkan persoalan
ego bahasa?

c) Apa hubungan antara bahasa target dan budaya asli si siswa?
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Induk dari prinsip-prinsip pendidikan, sosiologis, dan adminsitratif berperan

dalam menentukan kebutuhan situasional; ada namun seidkit.

Fase kedua perkembangan kurikulum ditandai dengan rincian kebutuhan
linguistik — kadang disebut juga dengan kebutuhan “komunikatif” bentuk-bentuk
dan fungsi-fungsi bahasa tertentu yang harus diprogramkan dalam garis pokok
pembelajaran. Di sini sekali lagi prinsip-prinsip tertentu dalam pembelajaran dan

pengajaran menginformasikan pilihan-pilihan kita:

a) Seberapa jauh kontras bahasa ibu dan bahasa target (bahasa kedua yang
dipelajari) penting untuk diperitmbangkan?

b) Bagaimana seharusnya rancangan sistematika antarbahasa dan ragam efek
kurikulum?

c) Apa yang dikatakan oleh analisa kontrastif, antarbahasa dan kompetensi
komunikatif kepada kita tentang ururt-urutan bentuk dan fungsi linguistik
dalam sebuah kurikulum?

d) Bagaimana kurikulum bisa mewujudkan prinsip keotentikan (keaslian)?

Yang tak kalah pentingnya dalam tahap perencanaan mata pelajaran
bahasa adalah adalah penilaian diagnosis khusus untuk setiap siswa ketika
memasuki program. Setelah pelajaran direncanakan secara baik, dengan pilihan-
pilihan pedagogis yang terjalin rumit didalamnya, bagaimana guru bisa menjadi
ilmuwan dan seniman diagnosa yang secara hati-hati memunculkan produksi dan
pemahaman bahasa pada setiap siswa? Bagaimana pemunculan itu diukur dan
dinilai sebegitu rupa sehingga pelajaran bahasa bisa sedikit banyak dimodifikasi
untuk memenuhi kebutuhan siswa tertentu yang terjadi di suatu kelas pada saat

1tu?

Tak ada satupun dari pertanyaan kompleks ini yang bisa dijawab dengan
metode-metode yang sekarang membumi dalam profesi pengajaran bahasa fase
diagnosa yang sangat penting dalam pelajaran bahasa menghindari pertimbangan
apapaun atas metode yang sebelumnya telah dipaketkan untuk diberikan ke

seluruh pembelajar. Salah satu bidang penting pertanyaan dalam profesi sekarang
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ini adalah tahapan diagnosa, yang secara lebih cukup menunjukkan kebutuhan

linguistik pembelajar ketika mereka memasuki program studi.
PERLAKUAN

Orang mungkin tergoda berpikir tentang “perlakuan” sebagai tahapan yang
layak untuk penerapan metode-metode.Orang masih bisa menjumpai orang
berargumen misalnya, bahwa jika fase diagnosa menemukan pembelajar yang
membutuhkan banyak aktifitas fisik, sedikit penjelasan metalinguistik, dan guru
yang sangat memberi arahan, maka pastilah Respon Fisik Total (atau TPR* )
merupakan perlakuan yang harus ditawarkan. Permasalahan dengan kesimpulan
ini adalah bahwa hal ini terlalu digeneralisasikan dan terlalu membatasi. Beberapa
pembelajar sesungguhnya bisa mengambil manfaat dari teknik-teknik TPR yang
dosisnya jarang, namun tentu saja kompleknya proses pemerolehan bahasa kedua
menginginkan beberapa perlakuan dan pendekatan terhadap pelajaran bahasa.
Prinsip-prinsip yang secara kolektif mendasari metode tersebut seperti kita tahu
memberikan sedikit hubungan valid suatu pendekatan kepada diagnosa dan
perlakuan, namun satu metode tunggal jauh lebih sempit membatasi

kemungkinan-kemungkinan untuk mencukupi keseluruhan kurikulum.

Banyak pokok persoalan yang disoroti di bagian ini yang akan muncul
kembali disepanjang kumpulan paper ini. Di banyak paper, para penulis
menggambarkan  pendekatan-pendekatan  terhadap  pengajaran  yang
diinformasikan oleh teori dan praktik pendidikan dan memberi contoh di banyak
permasalahan yang disentuh oleh Brown dalam papernya, seperti halnya juga
pemikiran-pemikiran pengajaran lain yang dideskripsikan oleh Richards. Disaat
yang bersamaan, banyak paper menggambarkan pemecahan-pemecahan masalah
yang unik dan bersifat pribadi terhadap permasalahan dan pokok persoalan yang
sering ditemui oleh guru secara individual atau oleh sekelompok guru dalam
pengajaran mereka, dengan menunjukkan bahwa bagi banyak guru, proses

mengajar sehari-hari adalah sejenis penelitian dan percobaan yang berjalan.

*Dari istilah aslinya Total Physical response disingkat TPR)
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Banyak guru menemukan gagasan metode yang menarik di seratus tahun terakhir,
karena nampaknya mereka menawarkan sistem-sistem yang terbukti bodoh untuk
instruksi di ruang kelas dan disini kadang dipegang secara antusias sebagai obat
mujaran untuk “permasalahan pengajaran bahasa”. Tahun 1970-an dan 1980-an
mungkin merupakan tahun-tahun antusiasme terbesar terhadap metode-metode
tersebut. Di dalam apa yang disebut dengan “era pasca metode”, perhatian
bergeser ke pengajaran dan proses pembelajaran serta sumbangan-sumbangan

guru individual terhadap pedagogi pengajaran bahasa.

Brown membahas sejumlah alasan menurunnya sindrom metode dalam
pembahasan kontemporer pengajaran bahasa. Seperti komentar dirinya dan juga
orang lain, gagasan tentang “metode perancang: untuk banyak tujuan yang akan

bekerja di manapun dan untuk siapapun memunculkan sejumlah permasalahan:

a) Metode-metode bercirikan pembebanan dari-atas-ke-bawah dari pandangan
para ahli pengajaran. Peran guru secara individual diminimalkan. Peran guru
secara individual adalah untuk menerapkan dan menyesuaikan gaya
pengajarannya untuk cocok dengan metode. Metode-metode disini bersifat
seperti resep.

b) Metode-metode gagal untuk mencermati konteks pengajaran dan
pembelajaran yang lebih luas serta berfokus hanya kepada sebagian kecil dari
serangkaian elemen-elemen yang lebih komplek. Brown menggambarkan hal
yang disebut sebagai pendekatan ‘“pengembangan kurikulum” kepada
pengajaran, yang dimulai dengan diagnosa (seperti analisa kebutuhan, silabus,
dan pengembangan material), kemudian bergerak ke perlakuan (seperti
instruksi dan pedagogi), dan melibatkan permasalahan-permasalahan
penilaian (seperti ujian dan evaluasi).

Bagi Brown, istilah mefode bisa digantikan secara terbaik dengan istilah
pedagogi. Metode menyiratkan serangkaian prosedur statis (mati), sementara
pedagogi mengungkapkan dinamika yang saling mempengaruhi antara para guru,
pembelajar, dan material instruksi selama proses pengajaran dan pembelajaran.

Brown mencirikan dasar pedagogi pengajaran bahasa dalam ihwal prinsip-prinsip

88



yang mencerminkan penelitian dan teori tentang pemerolehan bahasa kedua yang

kini sedang berjalan.

Richards berupaya menunjukkan betapa tiga pemikiran yang berbeda atas
pengajaran di sejarah pengajaran bahasa yang terjadi kini telah mengarahkan ke
pemahaman yang berbeda atas keterampilan esensial para guru dan terhadap
pendekatan-pendekatan yang berbeda terhadap pelatihan guru dan pengembangan
guru. Pemikiran penelitian-ilmiah atas pengajaran berupaya mengembangkan
metode-metode pengajaran dari terapan-terapan hasil penelitian, dan melihat
peningkatan pengajaran sebagai hal yang berkaitan dengan penelitian kedalam
pembelajaran, motivasi, ingatan, dan faktor-faktor terkait.Pengajaran yang baik
adalah suatu pertanyaan atas penerapan temuan-temuan dalam penelitian.
Pengajaran Bahasa Berdasarkan tugas dan usaha-usaha untuk menerapkan
penelitian otak kepada pengajaran adalah contoh terkini atas pendekatan
ini.Pemikiran-pemikiran tentang filsafat-teori pengajaran berasal dari
pemahaman ‘““akal sehat” rasional pengajaran atau dari sistem nilai atau ideologi,
ketimbang berasal dari penelitian. Pengajaran Bahasa Komunikatif adalah contoh
bagus pendekatan ini, karena pendekatan ini didasarkan pada suatu ideologi
ketimbang agenda suatu penelitian, seperti juga halnya gerakan-gerakan seperti
Teori Kritis dan Pedagogi Kritis. Para pendukung gerakan ini melihat misi mereka
sebagi meyakinkan para guru tentang benarnya teori tersebut, untuk mengkajai
pengajaran mereka untuk melihat seberapa jauh teori tersebut sesuai dengan nilai-
nilai mereka, dan berupaya menggabungkan prinsip-prinsip atau nilai-nilai yang
relevan ke dalam pengajaran mereka. Pemikiran seni-kerajinan dalam pengajaran,
sebagai perbandingan, melihat pengajaran yang baik sebagai seuatu yang unik dan
bersifat prinadi pada tiap guru. Teori mengajar dipandang sebagai sebagai sesuatu
yang dibangun oleh para guru secara individual. Dari sudut pandang ini,
pengajaran dipandang sebagai hal yang didorong oleh usaha para guru untuk
menyatukan teori dan praktik.Program-program pendidikan-guru memberi dasar
teori akademik dan penelitian bagi para guru, yang mereka uji terhadap kenyataan

praktik pengajaran. Dengan begitu mereka menciptakan pemahaman pengajaran

&9



mereka sendiri, yang diperluas dan direvisi ketika mereka mengelola masalah-
masalah baru dan memperdalam dasar pengetahuan dan pengalaman mereka

dalam pengajaran

“Perlakuan-perlakuan” bahasa kedua bisa dianggap sebagai garis besar
pokok perencanaan pengajaran atau lebih baik lagi, serangkaian pengalaman
pembelajaran, yang dirancang untuk menargetkan kebutuhan pembelajar yang
diungkap melalui penilaian diagnostik.Untuk perlakuan semacam itu, profesi
menawarkan sejumlah pilihan yang luar biasa banyak. Sebagai sebuah awalan,
pertimbangkan 38 tehnik pengajaran bahasa yang dikategorikan oleh Crookes dan
Cahudron® yang mulai dari tehnik terkontrol (latihan, dialog, membaca dengan
keras, mengutarakan pertanyaan/jawaban, dan lain-lain) ke teknik semi terkontrol
(pertanyaan/jawaban rujuan, narasi dengan isyarat, aktifitas kesenjangan
informasi, dan lain-lain) hingga tehnik bebas (bermain peran, pemecahan masalah,
wawancara, diskusi, dan lain-lain). Pertimbangkan pula banyaknya aktifitas-
aktifitas seperti pasangan-kerja, seluruh-kelas, kelompok-kerja yang bisa kita
pilih. Kemudian lihatlah gunungan buku naskah dan material lain yang disajikan
pada konferensi pengajaran bahasa utama !ini merupakan tugas guru untuk
memilih secara hati-hati dan sadar diantara banyaknya pilihan untuk merumuskan
runtutan teknik pedagogik di kelas. Dan di sinilah pilihan-pilihan seorang guru

harus dijadikan “prinsip”.

Satu cara untuk melihat pilihan-pilihan yang dijadikan prinsip bagi
perlakuan adalah seberapa jauh suatu teknik meningkatkan tujuan yang
diinginkan. Contohnya, andaikan seorang guru ingin memberikan teknik-teknik
yang berupaya menciptakan motivasi intrinsik dalam diri pembelajar. Prinsip
motivasi intrinsik menyiratkan lebih dari sekadar beberapa kololari (akibat wajar)
yang bisa bertindak sebagai “ujian” bagi potensi suatu teknik untuk menciptakan
atau mempertahankan motivasi instrinsik. Cermati daftar berikut, setiap butir yang

mewakili wajah prinsip motivasi intrinsik:

3Crookes dan Cahudron’ , 1991, hal. 52-54
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9.

apakah teknik tersebut menarik ketertarikan murni para siswa Anda?
Apakah hal tersebut relevan dengan kehidupan mereka?

apakah tehnik disajikan dalam kondisi yang positif dan antusias?

apakah para siswa benar-benar sadar akan tujuan tehnik tesebut?

apakah siswa memiliki beberapa pilihan dalam: (a) memilih beberapa
aspek tehnik tersebut? Dan/atau (b) menentukan bagaimana mereka
memenuhi tujuan-tujuan teknik tersebut?

apakah teknik tersebut mendorong siswa untuk menemukan sendiri
prinsip-prinsip atau aturan-aturan tertentu (dari Anda)?

apakah teknik tersebut mendorong siswa begitu rupa untuk
mengembangkan atau menggunakan strategi efektif pembelajaran dan
komunikasi?

apakah teknik tersebut mendukung — setidaknya untuk beberapa hal —
otonomi akhir dan ketidaktergantungan para siswa (dari Anda)?

apakah teknik tersebut mengejar negosiasi kooperatif dengan siswa
lainnya di dalam kelas? Apakah ini merupakan teknik yang benar-benar
interaktif?

apakah teknik tersebut menyajikan “tantangan yang masuk akal”?

10. apakah para siswa menerima umpan balik yang cukup atas kinerja mereka

(dari sesama mereka atau dari anda)?

Dengan pengantaran teknik yang hati-hati yang menggabungkan sebagian

besar kriteria tersebut, para guru bisa lebih terjamin dalam menawarkan perlakuan

yang khusus dirancang untuk menyelesaikan tujuan yang mengejar motivasi

intrinsik.Ini merupakan pilihan yang jauh lebih canggih dan efektif dalam

mengambil suatu metode tertentu dan memprogramkannya ke dalam garis besar

pokok pengajaran tanpa memandang diagnosa kebutuhan siswa.

Cara lain dalam memandang hubungan antara pendekatan dengan

perlakuan digambarkan dalam daftar saran berikut ini untuk membangun rasa

akan investasi strategis di dalam kelas. Setiap butir dari sepuluh pertimbangan

adalah satu prinsip pembelajaran/pengajaran yang secara masuk akal diterima
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(lihat Brown 1994b, hal 189-215). Mereka adalah ciri-ciri “pembelajar bahasa
yang baik” yang akan bijaksana bagi kita semua untuk dikejar untuk kepentingan
siswa dalam kelas bahasa kedua. Setiap prinsip menyiratkan aktifitas-aktifitas

tertentu yang mungkin layak.

1. Kurangi Hambatan

Bermain tebakan dan mengkomunikasikan permainan; lakukan bermain
peran dan lelucon; nyanyikan lagu ; gunakan kelompok kerja; tertawa dengan
siswa Anda; buat mereka berbagi ketakutan-ketakutan dalam kelompok-kelompok
kecil.

2. Mendorong Untuk Mengambil Resiko

Pujilah siswa karena berusaha sungguh-sungguh mencoba bahasa
(berbahasa); gunakan latihan kelancaran di mana kesalahan-keslahan tidak (perlu)
dikoreksi disaat itu; beri tugas di luar kelas untuk berbicara atau menulis atau

untuk mencoba berbahasa.
3. Bangun Rasa Percaya Diri Siswa

Beritahu para siswa secara terang-terangan (secara verbal atau non verbal)
bahwa Anda benar-benar percaya mereka; suruh mereka membuat daftar kekuatan
mereka, tentang apa yang mereka tahu atau apa yang mereka telah selesaikan,

sejauh ini dalam pelajaran.
4. Bantu Siswa Mengembangkan Motivasi Intrinsik

Ingatkan siswa secara gamblang tentang penghargaan atas belajar bahasa
Inggris; gambarkan (atau buatlah siswa untuk melihat) pekerjaan-pekerjaan yang
membutuhkan bahasa Inggris; kecilkan arti ujian akhir untuk membantu para

siswa melihat penghargaan bagi diri mereka sendiri di luar ujian akhir.
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5. Tingkatkan Pembelajaran Kooperatif

Arahkan siswa untuk berbagi pengetahuan mereka; kecilkan arti
persaingan di antara siswa; buat kelas Anda berpikir sebagai sebuah tim;

bentuklah sejumlah kelompok kerja kecil.
6. Dorong Siswa Untuk Menggunakan Proses Otak Kanan

Putar filem dan kaset di kelas; suruh siswa untuk membaca paragraf
dengan cepat; lakukan latihan pembacaan sepintas lalu; lakukan “menulis” bebas
secara cepat; lakukan latihan kelancaran berbicara di mana obyeknya adalah untuk

membuat siswa berbicara (atau menilis) banyak tanpa dikoreksi.
7. Tingkatkan Toleransi Terhadap Kerancuan

Dorong siswa Anda untuk bertanya kepada anda, dan sesama siswa, ketika
mereka tidak mengerti sesuatu; jagalah penjelasan teoritis tetap sederhana dan
singkat; berhadapan dengan sedikit aturan di suatu waktu; kadang Anda bisa

mengusahakan terjemahan ke bahasa ibu untuk menjelaskan kata atau makna.
8. Bantu Siswa Menggunakan Intuisi Mereka

Pujilah siswa karena tebakannya bagus; jangan selalu memberi penjelasan
terhadap kesalahan — jadikan koreksi itu cukup saja: koreksi beberapa kesalahan

yang terpilih, terutama kesalahan yang mengganggu pembelajaran.

9. Jadikan Siswa Membuat Kesalahan Mereka Sebagai Sesuatu Yang
Bekerja Untuk Mereka

Rekam siswa yang berbicara dan suruh mereka mengenali kesalahan;
biarkan para siswa menangkap dan mengkoreksi kesalahan sesama mereka;

jangan selalu memberi mereka bentuk yang salah; dorong siswa untuk membuat
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daftar kesalahan-kesalahan mereka yang umum dan dorong mereka bekerja

sendiri.

10. Buatlah Siswa Menetapkan Tujuannya Sendiri

Secara lugas dorong atau arahkan siswa untuk melihat di luar tujuan dalam
kelas; buat mereka membuat daftar tentang apa yang akan mereka selesaikan
sendiri di minggu tertentu; buat siswa membuat komitmen waktu tertentu di

rumah untuk belajar bahasa; berikan pekerjaan dengan “penghargaan ekstra”.

Di sini sekali lagi kita melihat contoh praktis cara suatu pendekatan yang
dibuat menjadi prinsip terhadap pengajaran bahasa yang secara konsisten dan
secara langsung mengarah ke tehnik-tehnik kelas praktis. Sepuluh maksim yang
dibuat prinsip atau “aturan-aturan” untuk pembelajaran bahasa yang baik bisa

memfokuskan guru pada kelas praktik suara.
PENILAIAN

Akhirnya, kematian metode-metode telah mendorong kita ke dalam
domain pedagogi bahasa yang baru yang bernama pendekatan-pendekatan yang
ditingkatkan dan teknik-teknik untuk menilai prestasi siswa dalam sasaran
kurikulum. Metode lama tidak menawarkan apapun dalam cara teknik penilaian;
pada hal terbaiknya metode lama mungkin menyiratkan proses berkelanjutan
penilaian ketika metode tersebut dipraktikkan. Sekarang, bidang pengujian-bahasa
telah menjamur menjadi bidang yang sangat maju dan canggih dengan beragam

wajah.

Salah satu wajah ini adalah meningkatnya penekanan terhadap penilaian
berjalan terhadap kinerja siswa ketika pelajaran mengalami kemajuan, atau yang
secara umum disebut dengan evaluasi formatif. Dengan munculnya teknik untuk

penilain berdasar-kinerja, perkembangan portofolio, inventaris produksi oral
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(berbicara), teknik kerja sama antarsiswa, dan rubrik pengujian otentik, kita secara
cepat mengembangkan kapasitas untuk menyediakan program penilaian yang
berjalan disepanjang garis besar pokok pengajaran siswa. Dengan proses formatif
penilaian, para guru bisa membuat perubahan pedagogik di tengah-tengah

pelajaran untuk secara lebih efektif mencapai tujuan-tujuan.

Gagasan bahwa evaluasi harus dibatasi menjadi penyajian akhir, akhir-
dari-pelajaran atau akhir-unit dari tes menjadi lenyap. Namun, penting untuk
dicatat bahwa evaluasi sumatif juga merupakan komponen penting dari program
bahasa. Perbedaan antara filsafat ujian sumatif yang sekarang ada dengan
perkiraan yang ada di belakang metode-metode — bahwa “satu ukuran bisa untuk
semua” — bisa dilihat dalam serangkaian deretan penilain yang luas yang
mencakup ketrampilan pemahaman maupun produksi (berbahasa atau
berbicara/menulis), serangkaian tugas-tugas penilaian, tes-tes individual
(termasuk tes melalui komputer), dan meningkatnya perhatian terhadap sifat-sifat

komunikatif tes.
Kesimpulan

“Metode-metode” sebagaimana yang kita pahami secara historis dalam
pemahaman profesi, bukanlah persoalan yang relevan dalam proses diagnosa,
perlakuan, dan penilaian para pembelajar bahasa asing. Kita telah melewati masa
kegelapan pengajaran bahasa ketika paket ramuan ajaib berisi beberapa pilihan.
Meskipun jejak-jejak ramuan yang bersifat prinsipil dari metode lama masih
efektif menemukan jalannya ke dalam pilihan-pilihan pedagogik kita untuk
perlakuan, profesi kita telah muncul ke era pemahaman sejumlah besar tujuan dan
konteks pengajaran bahasa, dan bahkan sejumlah besar kebutuhan siswa, gaya
belajar, dan sifat-sifat yang berpengaruh. Ketika para guru dan penatar guru
mengembangkan dan melaksanakan teknik-teknik dalam kelas, mereka bisa

mengambil manfaat dengan mendasarkan apapun yang mereka lakukan dalam
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prinsip-prinsip yang mapan atas pembelajaran dan pengajaran bahasa. Dengan
melakukan hal tersebut, mereka tidak akan terlalu melaksanakan metode yang
sudah ditetapkan sebelumnya — dan yang mungkin tidak efektif — dan secara

langsung lebih tanggap terhadap tujuan dan sasaran para siswanya.
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Oleh : Dr. Hj. Rumadani Sagala, M.Pd

Abstrack

Personality is a compact word, easy to say, but how difficult to
realize. Etymologically, the personality comes from the Latin
language persona. This word refers to a mask or a mask used by
actors in classical drama. Personality is the very nature which is
reflected in the attitudes and actions of a person or a nation that sets it
unique from people or other nations. In Islamic educational context,
personality is as characteristic and also identity of Islam, the religion
that since the fall carries out the mandate to enhance the personality
and noble character. Personality itself can be judged only when the
research has done and met the scientific criteria. There for, the
personality can be taught in schools, introduced to the students
through habituation, ideals and ethics. In the al-Qur’an frequently
mentioned term about the formation and development of the human
personality, the factors that influence it and also how to handle it.
Muslims and believers from the perspective of Islam are those who
always train their heart and not easily angry (patient), tawakkal,
generous, obedient to Allah, as well as maintaining the attitude and
deed of the tendency of his own lust.

Keyword: Personality, Islamic Education, Akhlak
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INOVASI PEMBELAJARAN
MELALUI PENELITIAN DAN PENGEMBANGAN BAHAN AJAR

Oleh : Dr. Erlina, M.Pd

Abstrack

Learning innovation is a necessity that must be done in order to increase the
quality of education. Learning innovation is needed in many aspects and factors of
education, such as good facilities, curriculum, learning process, evaluation of
education and improvement of teachers and the leraning participant quality. This
article presents the idea of educational innovation in the development of teaching
materials. There are three ways that can be used in developing teaching materials,
namely: (1) writing itself (starting from scratch), (2) repackaging information, (3)
structuring information (compilation). Teaching materials must meet the criteria:
the accuracy of the content, the precision of coverage, the legibility of teaching
materials, the use of language, packaging, illustrations, and completeness of the
component. To produce teaching materials, need to be done through the stages of
research and development, including: discover the potential and problems, data
collection, product design, design validation, revision, product testing, product
revision, utility testing, product revision, and mass production.

Keywords: Learning innovation, Teaching materials, Research and development.
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A. Pendahuluan.

Pada awalnya R & D merupakan hasil pengamatan berbagai gejala
yang muncul di masyarakat pendidikan yang menuntut penciptaan produk
pendidikan untuk jangka panjang. Jenis penelitian R & D (Research and
Development) atau penelitian dan pengembangan menurut Semiawan merupakan
perbatasan dari pendekatan kualitatif dan kuantitatif yang bertujuan menjembatani
kesenjangan antara penelitian dan praktik pendidikan'.

Borg Dan Gall dalam Sugiojono menjelaskan bahwa metode penelitian
dan pengembangan telah banyak digunakan dalam bidang ilmu-ilmu alam dan
teknik, tetapi masih sangat sedikit dalam bidang ilmu-ilmu sosial dan pendidikan,
yaitu kurang dari 1% dari biaya pendidikan secara keseluruhan.’

Metode penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan produk tertentu, dan
menguji keefektifan produk tersebut. Pendekatan yang digunakan dalam R & D
adalah kombinasi antara pendekatan kuantitatif dan kualitatif. Penciptaan ataupun
rekayasa produk tertentu yang dapat berfungsi dan berguna di masyarakat perlu
dilakukan penelitian pendahuluan yang disebut analisis kebutuhan lalu
dilanjutkan uji keefektifan produk. Karena itu, penelitian dan pengembangan

bersifat longitudinal.
B. Konsep Inovasi Pembelajaran

Inovasi berarti new ideas, kata inovasi (innovation) juga berarti
pembaharuan, juga berasal dari kata kerja innovate yang berarti make change atau
introduce new thing (ideas or techniques) in order to make progress. Inovasi
adalah suatu gagasan (ide), praktik, atau obyek yang dapat dipahami sebagai
sesuatu yang baru, atau mengadopsi dari sesuatu yang sebenarnya sudah ada
dengan memodifikasinya.

Inovasi dapat dipahami dan diterima bergantung pada karakteristik yang

dimilikinya:

! Semiawan, Conny R. Catatan Kecil Tentang Penelitian dan Pengembangan Ilmu Pengetahuan.
Jakarta: Kencana. 2007:181.

? Sugioyono. Metode Penelitiian Dan R & D, Alpabeta, Bandung. 2008:298.
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1. Nilai keuntungan, ide tersebut harus lebih baik daripada yang
digantikannya, yang dapat diukur oleh istilah istilah ekonomi, prestise sosial,
keramah-tamahan, dapat memberi kepuasan bagi pengguna dan masyarakat,

2. Kecocokan, yaitu kesesuaian dengan nilai yang mapan, pengalaman masa
lalu dan dapat memenuhi kebutuhan,

3. Tingkat kerumitan, inovasi yang mudah dipahami dan digunakan lebih
mudah diterima masyarakat, sebaliknya yang kesulitannya tinggi tidak
mudah diterima,

4. Dapat dicoba, inovasi yang dapat dicoba lebih mudah diterima,

dapat diobservasi, yaitu sebuah inovasi yang dapat terlihat untuk diteliti.’

Sementara pembelajaran merupakan terjemahan dari learning yang
artinya belajar, atau pembelajaran. Jadi, inovasi pembelajaran adalah
pembaharuan pembelajaran yang dikemas atas dorongan gagasan barunya yang
merupakan produk dari learning how to learn untuk melakukan langkah-langkah
belajar, sehingga memperoleh kemajuan hasil belajar. Istilah learning how to
learn mengandung ide, gagasan tentang teknik, memfasilitasi peserta didik untuk

memperoleh kemajuan dalam proses dan hasil belajar.

Maka hakikat inovasi pembelajaran adalah ide, gagasan baru tentang
berbagai faktor yang dapat mendorong terjadinya pembelajaran yang lebih baik
dan tepat guna. Secara harfiah inovasi pembelajaran dapat disebut pembaharuan
pembelajaran. Inovasi pembelajaran bagian dari inovasi pendidikan, yaitu usaha-
usaha dengan melakukan perubahan untuk mencapai suatu yang lebih baik dalam
bidang pendidikan®.

Gagasan pembaharuan muncul karena adanya masalah atau krisis baik
pada paradigma ataupun praktik pendidikan dan pembelajaran, atau bahkan
tekanan sosial yang tidak lagi dapat menerima kondisi yang ada. Berbagai

masalah ini mendorong kita pada perubahan paradigma dan corak praktik

? Rogers, Everett M, Diffusion of Inovations. USA, 1995

* Udin Saefudin Sa’ud, Inovasi Pendidikan, Bandung, Alfabeta, 2008: h. 8
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pendidikan dan pembelajaran baru yang diyakini mampu memecahkan masalah
tersebut.

Inovasi pembelajaran biasanya berawal dari hasil refleksi terhadap
eksistensi paradigma lama menuju paradigma baru yang dianggap mampu
memecahkan masalah atau mampu memperbaiki praktik pendidikan. Terkait
dengan masalah perkuliahan di perguruan tinggi, diantaranya kecenderungan
belajar berbasis fakta, isi pelajaran dan teori, bukan berbasis kebutuhan dan
penyelesaian masalah, penggunaan bahan ajar, media statis, komunikasi terbatas
satu arah dan penilaian lebih bersifat normatif.

Perubahan paradigma pendidikan seyogyanya mengakomodasi berbagai
kepentingan hidup masyarakat karena pendidikan adalah salah satu alat untuk
memajukan kehidupan masyarakat, jika tidak proses pendidikan dan pembelajaran
itu sia-sia dan tidak bermanfaat. Paradigma baru pembelajaran sebagai produk
inovasi, dari sisi proses mestinya lebih menyediakan proses belajar yang
mengembalikan hakikat siswa ke fitrahnya sebagai manusia yang memiliki
sejumlah potensi dasar yang harus dikembangkan sehingga menjadi manuasia
yang baik dan berguna bagi masyarakatnya. Inovasi harus berorientasi pada
pencapaian tujuan belajar oleh siswa secara aktif dan memberi kemudahan belajar
untuk siswa, siapapun fasilitator yang menemani siswa belajar.

Keberhasilan suatu inovasi pendidikaan dan pembelajaran bergantung
pada sejauh mana pengetahuan dan kecakapan guru dalam melaksanakan tugas di
sekolah- termasuk pemahaman terhadap kurikulum. Mutlak bagi pendidik untuk
memahami tentang inovasi kurikulum dalam melakukan pembelajaran. Tanpa
pemahaman tentang inovasi kurikulum,  sulit bagi pendidik untuk mampu

memajukan pendidikan di suatu masyarakat.

1. Ranah Inovasi Pembelajaran
Upaya-upaya inovasi dalam bidang pendidikan dan pembelajaran
merupakan suatu keniscayaan yang harus terjadi jika suatu lembaga pendidikan,
masyarakat ataupun suatu bangsa ingin lebih maju dan tidak tertinggal.
Beberapa ranah atau aspek pembelajaran yang harus mendapat sentuhan

pembaharuan atau inovasi, yaitu:
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1) Peserta didik, dalam hal ini inovasi dapat berupa pengelompokan peserta
didik dalam proses pembelajaran berdasarkan karakteristiknya.

2) Tujuan pendidikan, inovasi tujuan pendidikan terkait kapasitas pribadi yang
harus dimiliki peserta didik, terkait perannya sebagai warga sosial, ekonomis,
tingkat kecakapan dan jenis pengajaran, cara dan sarana berpengaaruh dan
menjadi dasar dalam merumuskan tujuan pendidikan

3) Isi pelajaran, inovasi dapat dilakukan menurut jenisnya, dampaknya,
kapasitas anak didik, struktur ilmu pengetahuan, manfaat, kemampuan
mental, dan derajat spesialisasi.

4) media pembelajaran,

5) Fasilitas pendidikan, inovasi dapat berupa penyediaan perabot/perlengkapan
yang mendukung pelaksanaan pendidikan

6) Metode dan tekhnik komunikasi, inovasi dapat berupa interaksi langsung dan
tak langsung, metoda dan teknik pembelajaran.

7) Hasil pendidikan. ’

Pada tulisan ini penulis berupaya untuk menyampaikan gagasan inovasi

pembelajaran berupa pengembangan bahan ajar.

C. Bahan Ajar

Bahan ajar itu adalah isi pembelajaran berupa materi , konsep,
pengetahuan, keterampilan, pengalaman dan sikap atau nilai-nilai yang digunakan
sebagai bahan interaksi antara pendidik dan peserta didik. Bahan ajar dirancang
sedemikian rupa untuk mencapai tujuan tertentu dan disusun dengan sistematika
tertentu dan penyampaiannya pun disesuaikan dengan karakteristik mata pelajaran
dan karakteristik peserta didik yang menggunakannya. Belawati menjelaskan:
Bahan ajar adalah segala hal yang dapat digunakan dalam kegiatan belajar, baik
berupa bahan ajar tertulis maupun tidaak tertulis.®

Suatu bahan ajar harus sesuai dengan tujuan yang akan dicapai peserta

didik dalam proses belajar. Tujuan belajar harus memuat aspek: pengetahuan,

’ Op.cit. h. 9 dan
(http://www.academia.edu/7340648/ruang_lingkup _inovasi_pendidikan)

8 Arman Husni. Pengembangan Bahan Ajar bahasa arab Untuk Pemula, versi online
Jurnal Ittijah. Vol 02. No .01 (Jnauari-Juni) 2010. h. 3. diunduh 20 Februari 2016. Tian Belawati
dkk. Pengembangan Bahan Ajar, Jakarta : Pusat Penerbitan Universitas Terbuka. 2003;1.3.
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sikap dan keterampilan. Demikian juga bahan ajar harus meliputi: pengetahuan
(fakta, konsep, prosedur, prinsip) keterampilan dan sikap atau nilai. 'Bahan ajar
dapat berfungsi sebagai pemberi arah terlaksananya proses pembelajaran. Oleh
karena itu, bahan ajar harus dapat menggambarkan aspek-aspek penting rencana
kegiatan pembelajaran. Menurut Abdul Majid bahan ajar itu harus memuat
informasi tentang: petunjuk belajar (bagi pendidik dan peserta didik), kompetensi
atau tujuan yang akan dicapai,informasi pendukung,latihan, latihan,petunjuk kerja
(Lembar Kerja) ,dan evalauasi.®

Bahan ajar bermanfaat bagi pendidik dan peserta didik. Manfaat bahan
ajar bagi pendidik adalah: 1. Menghemat waktu pendidik dalam mengajar; 2.
Mengubah peran pendidik dari seorang pengajar menjadi seorang fasilitator;
meningkatkan proses pembelajaran menjadi lebih efektif fan interaktif. Sedangkan
manfaat bahan ajar bagi peserta didik: 1. mendidik Peserta didik menjadi mandiri;
2. Peserta didik dapat mengulangi, kapan saja dan dimana saja ia kehendaki; 3.
Peserta didik dapat belajar sesuai kecepatannya sendiri; peserta didik dapat belajar
menurut urutan yang dipilihnya sendiri; membantu mengembangkan potensi

peserta didik untuk menjadi pelajar yang mahir dan berbakat serta mandiri.

1.  Teknik Penyusunan Buku Ajar

Penyusunan buku ajar dapat dilakukan dengan berbagai cara, dari yang
termurah sampai yang termahal, dari yang paling sederhana sampai yang tercanggih.
Secara umum, ada tigacara yang dapat digunakan pendidik dalam menyusun bahan
ajar, yaitu: (1) menulis sendiri (starting from scratch), (2) pengemasan kembali

informasi (information repackaging), (3) penataan informasi (compilation).

(1) Menulis Sendiri

Pendidik dapat menulis sendiri buku ajar yang akan digunakan dalam
perkuliahan. Asumsi yang mendasari cara ini, bahwa pendidik merupakan
pakar yang dipercaya dalam bidang ilmu yang ditekuninya, mempunyai

kemampuan menulis, dan mengerti kebutuhan peserta didik. Pendidik

" Abdul Majid, Perencanaan Pembelajaran Mengemabangkan Standar Kompetensi Guru,
Bandung, Rosda karya. 2007. h. 173
¥ Ibid., h. 174
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sebagai pakar bidang i!mu (dapat secara individual maupun tim) menulis
bahan ajar yang akan digunakan dalam proses perkuliahan.

Penulisan bersama dengan beberapa pakar di bidang ilmu yang sama
merupakan cara yang baik karena cepatnya perkembangan dibidang ilmu
dewasa ini. Penulisan buku ajar oleh beberapa pakar dapat menambah
kredibilitas buku ajar tersebut bagi pemakai (Peserta didik dan Pendidik di
Perpendidikan Tinggi Lainnya).

Disamping penguasaan bidang ilmu, penulisan bahan ajar harus
berpedoman pada prinsip-prinsip pembelajaran dan  karakteristik  ilmu
pengatahuan dan Dberlandaskan pada kebutuhan peserta didik, meliputi
kebutuhan akan: pengetahuan, keterampilan, bimbingan, latihan, dan
kebutuhan umpan balik.

Pendidik dapat mengetahui kebutuhan peserta didik berdasarkan:

1. Analisis perkuliahan yang telah dibuat untuk mata kuliah yang dibinanya,
2. Berdasarkan silabus (hasil rekonstruksi mata kuliah), dan
3. Berdasarkan kontrak perkuliahan yang telah disusun.

Jadi materi yang disajikan dalam buku ajar adalah pokok bahasan dan
sub pokok bahasan yang tercantum didalam silabi yang meliputi seluruh
perkuliahan sesuai ruang lingkup kuliah yang disusun dalam kontrak
perkuliahan. Analisis kebutuhan belajar peserta didik dapat dilakukan oleh
pendidik sendiri atau dengan bantuan perancang perkuliahan.

Penulisan buku ajar yang dilakukan oleh pendidik sendiri merupakan
cara yang paling ekonomis, walaupun beban pendidik menjadi cukup berat.
Hasil dari penulisan buku ajar yang dilakukan oleh pendidik sendiri bukan
cuma sekedar seperangkat buku ajar yang dapat dipergunakan oleh pendidik
dan peserta didik dalam proses perkuliahan. Namun dari proses penulisan
buku ajar tersebut, pendidik juga memperoleh keterampilan baru, yaitu
keterampilah menulis buku ajar.

(2) Pengemasan Kembali Informasi (Information Repackaging)

Dalam pengemasan kembali informasi, pendidik tidak menulis buku
ajar dari awal (from nothing atau from scratch), tetapi pendidik
memanfaatkan buku-buku teks dan informasi yang sudah ada di pasar untuk

dikemas kembali sehingga berbentuk buku ajar yang memenuhi karakteristik
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buku ajar yang baik, dan dapat dipergunakan oleh pendidik dan peserta didik
dalam proses perkuliahan.

Informasi yang sudah ada di berbagai bahan bacaan dikumpulkan
berdasarkan kebutuhan (sesuai silabi, kontrak perkuliahan). Kemudian,
disusun kembali atau ditulis ulang dengan gaya bahasa dan strategi yang
sesuai untuk menjadi suatu buku ajar, juga diberi tambahan kompetensi yang
akan dicapai, bimbingan belajar bagi peserta didik, latihan dan tes formatif,
dan umpan balik bagi peserta didik agar mereka dapat mengukur sendiri
kemampuan yang telah dicapai.

Pengemasan kembali informasi memerlukan keterampilan menulis
ulang, menggubah dan melengkapi informasi-informasi tersebut untuk
menjadi suatu buku ajar yang baik. Dalam proses ini pendidik perlu
menentukan seberapa banyak perubahan yang perlu dilakukan terhadap
bahan yang sudah ada, kemudian apakah perubahan tersebut dapat dilakukan
dalam batas waktu yang ditentukan, dengan sumber daya yang tersedia, dan
seijin atau sepengetahuan pengarang asli.

Pengemasan kembali informasi merupakan proses penyusunan buku
ajar yang jauh lebih cepat jika dibandingkan dengan penulisan dari awal.
Namun, proses ini dapat menjadi mahal, karena memerlukan proses
memperoleh ijin dari pengarang asli. Kegiatan penyusunan buku ajar dengan
cara pengemasan kembali informasi ini selain menghasilkan buku ajar yang
digubah dari buku teks atau informasi yang ada di pasaran, juga memberikan
pengetahuan dan keterampilan kepada pendidik untuk mengubah buku teks
dan informasi yang ada menjadi suatu buku ajar yang berkualitas dan dapat

digunakan oleh pendidik dan peserta didik dalam perkuliahan.

(3) Penataan Informasi (Compilation)

Selain  menulis sendiri, pengembangan buku ajar juga dapat
dilakukan dengan cara mengkompilasi seluruh bahan atau buku ajar yang
diambil dari buku teks, jurnal ilmiah, artikel, dan lain-iain. Proses
pengembangan buku ajar dengan melakukan penataan informasi (kompilasi)
ini hampir mirip dengan proses pengemasan kembali informasi. Namun

dalam proses penataan informasi tidak ada perubahan yang dilakukan
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terhadap bahan kuliah yang diambil dari buku teks, materi audio-visual, dan
informasi lain yang sudah ada di pasar.

Materi-materi  tersebut  dikumpulkan, difotocopy dan  digunakan
secara langsung. buku teks, materi audio-visual dan informasi lain yang akan
digunakan sebagai materi inti dari buku ajar dipilih, dan disusun berdasarkan
kompetensi yang akan dicapai, silabi, dan urutan perkuliahan yang tercantum
dalam kontrak perkuliahan, demikianlan proses pengembangan bahan ajar
melalui kompilasi.

Penataan informasi untuk menyusun buku ajar dapat dilakukan
sendiri oleh pendidik. Proses ini merupakan proses yang paling ekonomis
dan tidak membutuhkan waktu yang banyak. Yang diperlukan adalah
keterampilan pendidik dan waktu untuk mengumpulkan buku teks materi
audio-visual dan informasi lain melalui penelusuran literatur di perpustakaan,
seleksi materi di toko buku, dan seleksi informasi-informasi yang actual di
koran, majalah ilmiah, dan lain-Iain.

Materi  yang  dikumpulkan disesuaikan dengan acuan  standar
kompetensi gramatika (kaidah nahwu dan shorf) yang tercantum dalam
silabus mata kuliah. Materi-materi tersebut disusun secara berurutan
berdasarkan standar kompetensi yang ditetapkan. Dalam penyusunan bahan
ajar perlu disediakan halaman penyekat antar judul materi yang berisi
informasi tentang urutan pertemuan, kompetensi yang akan dicapai,
deskripsi singkat, bahan bacaan yang dikompilasi, tugas, serta hal-hal lain

yang perlu diketahui peserta didik sehubungan dengan sesi tersebut.

2. Kriteria Bahan Ajar
Pengembangan bahan ajar perlu dirancang berdasarkan suatu proses
sistematik agar kesahihan dan keterpercayaan bahan ajar dapat dijamin.
Pengembangan bahan ajar harus mempertimbangkan 7 (tujuh) faktor:
Kecermatan isi, ketepatan cakupan, ketercernaan bahan ajar, penggunaan

bahasa, perwajahan/pengemasan, ilustrasi, kelengkapan komponen.
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Rancangan bahan ajar yang baik harus harus memenuhi beberapa kriteria
kelayakan, Kementerian Pendidikan Nasional telah menetapkan kriteria

bahan ajar yang meliputi: kelayakan isi, penyajian, bahasa, kegrafikan.’

(1) Kelayakan isi

Ditinjau dari isi bahan ajar kualitas bahan ajar cetak mencakup
beberapa komponen yaitu; (a) kesesuaian isi dengan SK mata kuliah atau mata
pelajaran dan Kompetensi Dasar, (b) kesesuaian isi dengan taraf perkembangan
peserta didik, (c¢) kesesuaian dengan kebutuhan, (d) kesesuaian substansi materi

ajar, (e) memperluas wawasan, (f) sesuai dengan nilai moral dan nilai- nilai yang

berlaku.

(2) Kelayakan penyajian
Bahan ajar yang baik harus memenuhi kriteria penyajian tertentu yang
terdiri dari beberapa komponen yaitu; (a) kejelasan tujuan (indikator) yang ingin
dicapai, (b) wurutan sajian, (c) memotivasi, memiliki daya tarik, (d)
menggambarkan interaksi (pemberian stimulus dan respon), (e) informasinya
lengkap.
(3) Kelayakan bahasa
Dari sisi bahasa, suatu bahan ajar cetak harus memenuhi kriteria yang
terdiri dari beberapa komponen yaitu; (a) keterbacaan, (b) kejelasan informasi, (c)

menggunakan kaidah Bahasa yang baik dan benar, (d) menggunakan bahasa

efektif dan efisien (jelas dan singkat).

(4) Kelayakan Kegrafikan
Kriteria kualitas bahan ajar cetak dalam aspek kegrafikan meliputi
beberapa komponen yaitu; (a) penggunaan huruf, jenis dan ukuran, (b) tata letak
tepat dan menarik, (c) ilustrasi, gambar, foto, (d) desain.
Berdasarkan uraian penjelasan tersebut bahan ajar yang akan harus
berlandaskan empat aspek kelayakan tersebut. Selain itu, pengembangan bahan
ajar bahasa khususnya bahan qira’ah perlu memenubhi criteria berikut: sesuai dan

dapat digunakan melalui strategi membaca bottom up ataupun Top Down,

? (www.diknas.go.id, diunduh pada 02 November 2013)

130



memberi peluang untuk meningkatkan kecepatan, kelancaran,dan ketepatan
bacaan secara seimbang, mencakup berbagai jenis teks,gaya retorika, ragam
bahasa dan topic, ................, mendorong siswa untuk menilai kemampuan
mereka sendiri, memperkenalkan kepada siswa terhadap berbagai jenis
bimbingan arahan yang diwujudkan dalam teks dan tes.membantu siswa untuk
mengenali dan membangun informasi budaya yang dibutuhkan untuk
menginterpretasi teks,

3. Tahapan pengembangan bahan ajar

Dalam mengembangkan dan merancang bahan ajar perlu mngikuti langkah-
langkah sebagai berikut:

1. Pengkajian Kurikulum: mengkaji profil Lulusan, mengkaji kesesuaian

kompetensi dengan KD, Indikator, dan memilih Materi. .

2. Perumusan  Judul-judul materi (mempertimbangkan  rambu-jambu
pemilihan judul) berdasarkan kompetensi, menyeleksi judul-judul.
3. Mengumpulkan buku-buku dan sumber bahan lainnya. '

Penerapan tahap di atas dalam pengembagan bahan ajar pembelajaran
bahasa Arab khususnya materi Qira’ah dilakukan dengan: mengkaji
kurikulum yang ada, melihat profil lulusan yang diharapkan, capaian
pembelajaran yang diinginkan (Standar Kompetensi mata kuliah Nahwu,
Shorf dan Maharah Qira’ah) meninjau kesesuaian materi dan kompetensi
dasarnya serta indikator kompetensi dalam ke 3 mata kuliah tersebut,
menelaah  kesesuaian KBM dengan Indikator kompetensi dan acuan
penilaian. Tahap selanjutnya  pengembang perlu  melakukan analisis
kebutuhan terhadap tema-tema teks Qira’ah dengan melakukan jajak
pendapat terhadap peserta didik dan pendidik mata kuliah terkait melalui
angket dan wawancara sehingga diketahui tema-tema yang sesuai dengan
kebutuhan.

Hasil analisis kebutuhan tentang tema-tema bacaan ini dilanjutkan
dengan seleksi judul-judul, dengan demikian maka bahan ajar yang
dihasilkan betul-betul sesuai kebutuhan, minat, dan bermanfaat bagi peserta
didik. Setelah dihasilkan judul-judul yang diinginkan kegiatan berikutnya

pengumpulan buku-buku bacaan, sumber bahan lain yang sesuai.

' Kementerian Pendidikan nasional, Prosedur Penyusunan Bahan Ajar Modul, (Jakarta.
Diknas., Tahun 2011. (Www.Diknas.go.id, diunduh tanggal 02 November 2013).
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Pengembangan bahan ajar yang tepat dan baik, perlu perencanaan
yang matang serta dilakukan dalam serangkaian kegiatan penelitian dan
pengembangan produk berupa bahan ajar agar  efektifitas dan kehandalan

bahan ajar yang dihasilkan betul-betul teruji dan sesuai dengan kebutuhan.

D. Penelitian & Pengembangan (R&D) dalam Pembelajaran Bahasa
Richey dan Klein pada awalnya menggunakan istilah developmental
research untuk metode R & D. Akan tetapi melalui berbagai diskusi dengan para
kolega dan mahasiswanya ternyata kata “developmental” menimbulkan
kebingungan karena menunjuk pada banyak bidang studi, seperti human
development, international development, organizational development, dan staff
development, sehingga digunakanlah istilah ‘Design and Development Research’
(DDR). Design and Development Research’ (DDR) yang didefinisikan sebagai
berikut: “the systematic study of design, development and evaluation processes
with the aim of establishing an empirical basis for the creation of instructional
and non-instructional products and tools and new or enhanced models that
govern their development” H
DDR adalah studi sistematis tentang suatu rancangan, pengembangan dan
proses evaluasi dengan tujuan menetapkan  suatu dasar empiris untuk
menciptakan produk dan alat instruksional dan non-instruksional serta model-
model yang baru dan maju. Seels dan Richey (1994) memandang rancangan
sebagai fase perencanaan tentang spesifikasi produk dibuat, dan pengembangan
sebagai fase produksi di mana spesifikasi rancangan diaktualisasikan.'>
Riset desain memiliki beberapa karakter:
1. Bersifat intervensi: tujuan riset mendesain dan melakukan intervsnsi dalam
dunia nyata.
2. [Iteratif: riset merupakan rangkaian siklus desain, evaluasi dan revisi.
3. Dberorientasi proses: tidak sekedar penilaian hasil akhir, melainkan focus pada

pemahaman masalah dan meningkatkan intervensi untuk perbaikan.

" Richey dan Klein, Design and development research — methods, strategies and issues.
London: Lawrence Erlbaum Associates, Inc., Publishers, 2007:1

12 Ibid.
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4. Berorientasi pada kegunaan: desain dinilai baik secara praktis bagi pengguna
dalam konteks nyata.

5. Berorientasi pada teori: Desain yang disusun berbasis pada teori, minimal
secara parsial atau sebagian.

6. Melahirkan proposisi; uji lapangan desain memberi kontribusi pada
pembentukan teori. *?

Proses analisis kebutuhan dan tujuan belajar yang menyeluruh serta
pengembangan sistem penyampaian untuk memenuhi kebutuhan; mencakup
pengembangan materi, kegiatan pembelajaran; ujicoba dan revisi semua kegiatan
pengajaran dan penilaian aktivitas pembelajar.

Menurut Richey dan Klein', penelitian desain pembelajaran dan
pengembangan memiliki enam komponen utama yaitu
1) pembelajar dan bagaimana mereka belajar;

2) konteks di mana pembelajaran dan performa berlangsung;
3) sifat dari isi dan bagaimana urutannya;

4) strategi pengajaran dan kegiatan yang dilaksanakan;

5) media dan sistem penyajian;

6) para perancang sendiri dan proses yang mereka gunakan.

Ke enam komponen utama tersebut terlihat pada gambar berikut:

" Jan van den Akker. at All. Educational Design Research. p. 5
"“Richey dan Klein, op.cit. p. 3
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Learning/Transfer
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Gambar 1
Desain Pengajaran dan Pengembangan Berbasis Pengetahuan)
Menurut Richey & Klein'®
Penelitian dan teori yang berpengaruh besar terhadap pengetahuan
rancangan dan pengembangan adalah:

1. Psychological and learning theory and research (teori psikologi, teori
belajar dan penelitian). Penelitian dan teori ini berkaitan dengan: (a) peserta didik
dan proses belajar; (b) konteks pembelajaran dan transfer belajar; (c) strategi
instruksional.

2. Instructional theory and teaching- learning theory. (Teori pengajaran
dan Teori pembelajaran), teori-teori ini berkaitan dengan: (a) struktur isi materi
ajar dan urutannya; (b) strategi pengajaran; (c) media dan sistem penyampaian.

Pendekatan desain pembelajaran dan pengembangan berasumsi bahwa
pengajaran harus bervariasi, disesuaikan kepada jenis tugas belajar tertentu.
Keputusan tentang desain pengembangan penting lainnya, adalah pemilihan media
dan sistem penyampaiannya, dituntun oleh prinsip-prinsip instruksional, yang

memfasilitasi keterlibatan peserta didik dalam kegiatan “real-world”.

' Richey & Klein. ibid. p. 4.
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3. Communication theory and message design research (Teori Komunikasi
Dan Penelitian Desain Pesan)

Faktor yang ketiga ini berkaitan dengan media dan sistem penyajiannya.

4. Design & development theory and research (Teori Desain, Pengembangan
dan Penelitian). Faktor keempat ini melengkapi pemahaman yang sudah didapat
dari ketiga basis sebelumnya, yakni desain dan pengembangan berbasis
pengetahuan.

Keempat aspek tersebut divisualisasikan dalam gambar berikut ini:
Psychological

& Learning

Research &

Theory

Design & Instructional
Development Theory Theory &
& Teaching-Learning
Research

Theory

Communications
Theory &
Message

Design

Research

Gambar 2

Dasar-Dasar Teori Rancangan Penelitian dan Pengembangan Basis

Pengetahuan menurut Richey & Klein'®

' Richey & Klein,ibid., 2007:7
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1. Karakteristik Metode Penelitian & Pengembangan (R & D)

Metode R&D atau yang disebut DDR oleh Richey & Klein adalah
rancangan penelitian dan pengembangan yang menggunakan sejumlah metode
dan strategi yang luas baik kuantitatif maupun kualitatif. Metode mana yang
dipilih dan bagaimana penerapannya bergantung pada sifat masalah penelitian
dan rumusan pertanyaan-pertanyaan serta pada jenis penelitian yang dilakukan,
apakah penelitian produk dan alat, ataukah penelitian model.

Berikut ini adalah metode-metode yang umum digunakan dalam
penelitian dan pengembangan menurut Richey & Klein:

Tabel 1

Metode-Metode yang Digunakan dalam Penelitian dan Pengembangan17

Jenis Riset Project emphasis Research methods employed
Product & tool Comprehensive design & Case study, content analysis, evaluation,
research development projects field observation, in-depth interview
Product & tool Phases of design & Case study, content analysis, expert review,
research development field observation, in-depth interview, survey
Product & tool Tool development & use Evaluation, expert review, in-depth

research interview, survey

Model research | Model development Case study, in-depth interview,

literature review, survey, think aloud

methods

Model research Model validation Experimental, expert review, in-depth
interview

Model research Model use Case study, content analysis, field

observation, in-depth interview, survey,

think-aloud methods

Tabel di atas menggambarkan bahwa penelitian desain dan
pengembangan : lebih bergantung kepada teknik kualitatif daripada kuantitatif;

bila melihat literatur penelitian rancangan dan pengembangan, menunjukkan

7 Rita C. Richei and James D. Klein. Development Research Method: Creating

Knowledge from Instructional Design and Development Practice. Journal of Computing in
Higher Education, Spring 2005;Vol 16 (2)p.p. 23-38, tersedia pada

http://apling.engl.iastate.edu/tsll/2008/DBRodriguezPardo.pdf
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bahwa studi-studi tersebut cenderung terkait proyek dalam kehidupan nyata
daripada proyek simulasi; dan yang dan penelitian rancangan dan pengembangan,
kebanyakan menggunakan berbagai metode penelitian atau metode penelitian
campuran.

Produk yang dihasilkan dalam research and development bermacam-
macam. Sebagai contoh dalam bidang teknologi, orientasi produk teknologi yang
dapat dimanfaatkan untuk pengajaran bahasa asing, misalnya program CALL

(Computer Asssitant Language Learning).

2. Langkah-langkah Penelitian dan Pengembangan.
Semiawan mengemukakan bahwa siklus dasar R & D selalu
mencakup siklus kajian — evaluasi — pengembangan.'® Sementara itu prosedur R &

D digambarkan oleh Sugiyono dalam langkah-langkah sebagai berikut:

desain

Masalah an data produk

potensi & pengumpul- desain J\ validasi

ujicoba

Pemakaian

revisi produk produksi masal

Gambar. 3

Langkah-langkah penggunaan metode Research & Development”’

18Serniawan, Conny R. Catatan kecil tentang penelitian dan pengembangan ilmu Pengetahuan.

Jakarta: kencana. 2007: h. 184
' Sugioyono. Metode Penelitiian dan R & D, Alpabeta, Bandung. 2008: h. 298.
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(1) Potensi dan masalah.

Penelitian pengembangan Dilakukan karena adanya potensi atau masalah
yang bila didayagunakan akan memiliki nilai tambah. Sebagai contoh, dalam
bidang budaya. Budaya bangsa beraneka ragam, diantaranya termasuk keragaman
bahasa. bahasa adalah identitas budaya dan alat berbudaya. Bahasa sebagai alat
komunikasi dan alat untuk berbagi ide dan transfer budaya antar individu dan
masyarakat. Oleh karenanya bahasa mengalami perubahan seiring perubahan
waktu dan kemajuan budaya masyarakat. dengan demikian bahan ajar bahasa juga
perlu diselaraskan sesuai kemajuan budaya, dan perubahan kebutuhan peserta
didik.

Contoh lain dalam kehidupan sehari-hari salah satu kegiatan yang
disenangi para siswa adalah menyanyi. Potensi menyanyi ini dapat dimanfaatkan
dalam pembelajaran bahasa asing ntuk meningkatkan kosakata dan ketrampilan
menyimak dalam suasana yang menyenangkan. Berdasarkan hal ini maka dapat
dikembangkan model pembelajaran bahasa asing melalui lagu atau nyanyian. Hal
ini dapat dijadikan potensi apabila kita dapat mendayagunakan lagu-lagu.
Menyanyi dapat dijadikan potensi bila kita dapat menggunakannya dalam proses
pembelajaran dengan menggunakan gerakan.

Masalah adalah merupakan penyimpangan antara yang diharapkan dengan
kenyataan. Hal ini dapat diatasi melalui penelitian pengembangan dengan cara
meneliti sehingga dapat ditemukan suatu model, pola atau sistem penanganan
terpadu  yang dapat digunakan secara efektif untuk mengatasi masalah tersebut.
Sehubungan dengan contoh di atas, langkah yang digunakan tahap pertama
adalah melakukan penelitian untuk menghasilkan informasi tentang kemampuan
dan penguasaan kosakata dan ketrampilan menyimak bahasa dalam bahasa asing
para siswa.

Metode penelitian yang dapat digunakan adalah metode kualitatif.
Berdasarkan data yang diperoleh, selanjutnya dapat dirancang model penanganan
masalah yang efektif. Untuk mengetahui efektifitas model tersebut, maka perlu
diuji. Pengujian dapat menggunakan metode eksperimen. Setelah model teruji,
maka dapat diaplikasikan untuk mengatasi masalah kosakata dan ketrampilan

menyimak para siswa.
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Potensi dan masalah yang dikemukakan dalam penelitian harus
ditunjukkan dengan data empirik. Misalnya, masalah yang disampaikan di atas
tadi adalah masalah kosakata dan ketrampilan menyimak siswa yang rendah harus
dapat dikemukakan lewat data, seperti hasil tes kemampuan menyimak dan
metode mengajar ketrampilan menyimak yang digunakan.

Data tersebut selanjutnya dapat digunakan untuk merancang atau
mendesain suatu model lainnya yang dapat membantu para siswa dalam
meningkatkan kosakata dan ketrampilan menyimak mereka. Data tentang potensi
dan masalah dapat ditemukan melalu hasil laporan penelitian orang lain, atau
dokumentasi laporan kegiatan dari perorangan atau instansi tertentu yang masih
up to date.

Mengidentifikasi masalah penelitian dan pertanyaan-pertanyaan yang
berhubungan merupakan langkah pertama dalam merencanakan studi empiris.
Masalah penelitian dalam desain dan pengembangan harus mengarah pada
pertanyaan-pertanyaan penting yang dapat memberikan kontribusi kepada
pengetahuan dan perbaikan praktek di lapangan.

Pedoman untuk memilih masalah penelitian. Patten dalam Richey &
Klein, menganjurkan para peneliti pemula dalam memilih masalah untuk memulai
dengan mengidentifikasi beberapa bidang masalah yang luas yang diminati dan
kemudian mengevaluasi setiap bidang dengan mengajukan pertanyaan: “is the
problem area in the mainstream of the field?” “is there a substantial body of
literature in the area?” “is the problem timely? »20

Gall, Gall & Borg menyarankan agar masalah penelitian didasarkan pada
faktor- faktor seperti (a) significance (kebermaknaan): “is it important?”, (b)
feasibility (kelayakan): “do you have the resources and expertise necessary to
study it?” dan (c) benefit (manfaat): “is it directly related to your professional
goals?”.21

Nilai, keaslian, dan relevansi suatu penelitian desain dan pengembangan

bergantung  kepada masalah yang diteliti.  Pencarian masalah penelitian

20 patten dalam Richey & Klein, op.cit. 2007:15

2 Borg, W.R, And Gall, M.D. Education Research an Inroduction. London: Longman, Inc.
2007:16
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merupakan bagian penting dari sebuah usaha penelitian. Pencarian diawali
dengan merubah topik yang diminati ke dalam identifikasi masalah yang layak
diteliti. Masalah yang baik bukan hanya diminati oleh peneliti, tetapi juga oleh
para professional lainnya. Masalah yang baik bagi peneliti, jika masalah itu dapat
menerapkan pengetahuan, ketrampilan dan pengalamannya. Masalah yang baik
dapat dapat diatasi dalam waktu yang tersedia.

Menurut Richey, eksplorasi relevansi penelitian adalah eksaminasi khusus
dari persepsi bersama, di mana relevansi, gagasan (notion) peneliti sesuai dengan

persepsi dan kebutuhan praktisi.

Gambar 4.

Narrowing the Research Topic

(2 )Mengumpulkan informasi
Setelah potensi dan masalah dapat ditunjukkan secara factual dan up fo
date, maka berbagai informasi dikumpulkan untuk perencanaan produk atau
model tertentu yang diharapkan dapat mengatasi masalah tersebut. Oleh karena
itu, diperlukan metode penelitian tersendiri yang sesuai permasalahan dan tujuan
khusus yang hendak dicapai. Misalnya pendidik akan mengadakan penelitian
untuk menghasilkan produk atau model tertentu yang dapat meningkatkan

kosakata dan ketrampilan menyimak para siswa.

Dalam hal ini, pendidik perlu melakukan penelitian di kelas atau di
sekolah tertentu. Bila hasil pengamatan menunjukkan bahwa yang menyebabkan
rendahnya kosakata dan ketrampilan menyimak adalah model pembelajaran yang
tidak kontekstual, maka peneliti perlu membuat model baru yang diharapkan

dapat meningkatkan kosakata dan ketrampilan menyimak para siswa.
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(3) Rancangan Desain Penelitian dan Pengembangan

Suatu desain penelitian yang baik memberikan arah untuk menjawab
petanyaan-pertanyaan yang diajukan dalam masalah penelitian atau untuk menguji
hipotesis solusi penyelesaian masalah. Suatu desain yang baik juga dapat
membimbing tentang bagaimana penemuan-penemuan dapat diaplikasikan dalam
situasi lain. Mendesain penelitian merupakan suatu proses perencanaan. Desain
penelitian biasanya disebut blueprints (cetak biru) yang menuntun para peneliti
dalam penelitian. Suatu desain penelitian menetapkan kerangka umum studi
dengan memberi arah setiap fase dari proses penelitian.

Para peneliti mendesain studi mereka lalu mengimplementasikannya
secara fleksibel pada saat merespons situasi-situasi yang muncul selama penelitian
berlangsung. Desain penelitian itu bervariasi, bergantung kepada tujuan studinya.
Apakah berorientasi kuantitatif ataukah kualitatif ?. Namun, terdapat beberapa
hal umum yang harus dipertimbangkan pada waktu mendesain suatu penelitian,
yaitu:

- Menetapkan validasi kesimpulan akhir

- Menetapkan kondisi agar kesimpulan kausal dan pernyataan-pernyataan yang
tegas dapat diterima.

- Memfasilitasi generalisasi dan interpretasi

- Mengantisipasi masalah yang dapat timbul dalam proses pelaksanaan

penelitian.

Komponen-komponen Desain Penelitian.
Suatu desain penelitian yang komprehensif menjelaskan keputusan-
keputusan tentang:

- Jenis observasi yang digunakan untuk pengumpulan data yang akan
diperlukan dalam menjawab pertanyaan-pertanyaan penelitian atau menguji
hipotesis,

- Strategi-strategi yang digunakan atau metode penelitian yang akan
diterapkan.

- Variabel-variabel yang berpusat pada studi dan variabel-variabel yang yang
harus dikontrol

- Partisipan dalam proyek penelitian
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- Instrumen dan pengukuran variabel

- Analisis data

(4) Validasi desain

Validasi desain merupakan proses kegiatan untuk menilai apakah rancangan
produk yang baru, sebagai salah satu contoh,”sistem kerja CALL (Computer
Asssitant Language Learning) untuk meningkatkan kosakata dan ketrampilan
menyimak, secara rasional lebih efektif dari yang lama. Dikatakan secara rasional,
karena validasi pada tahap ini masih bersifat penilaian berdasarkan pemikiran
rasional, belum fakta lapangan.

Kegiatan validasi produk dilakukan dengan menghadirkan pakar atau ahli
untuk menilai produk baru yang didesain. Validasi desain produk bertujuan untuk
mengetahui kelemahan maupun kekuatannya. Validasi desain dapat dilakukan di
dalam suatu forum di mana peneliti mempresentasikan proses penelitian dan
keunggulan desainnya.

Validasi Model Id (Instructional Design) dapat dipandang baik sebagai
validasi internal dari komponen dan proses model, atau sebagai validasi eksternal
dari dampak produk suatu penggunaan model. Focus validasi internal menilai

beberapa masalah-masalah, seperti:

apakah semua langkah di dalam model itu diperlukan?

- apakah langkah-langkah itu dapat diatur dalam urutan yang ditentukan?

- sejauh mana model ini mencakup semua faktor lingkungan yang relevan?

- dapatkah langkah-langkah dilaksanakan secara efisien dalam berbagai setting
penelitian?

- apakah penggunaan model ini biaya terjangkau dan efektif **

Validasi eksternal menilai masalah-masalah seperti:

- sejauh mana hasil produk model pembelajaran itu memenuhi kebutuhan
peserta didik, kebutuhan klien, dan persyaratan klien?

- sejauh mana instruksi itu menghasilkan pembelajaran yang efisien?

- sejauh mana perubahan perilaku yang dihasilkan berdampak terhadap kinerja

organisasi/institusi?

22 Richey, 2005 dalam richey & klein, 2007:23)
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( 5) Revisi desain

Setelah produk desain divalidasi oleh para ahli maka dapat diketahui

kelemahannya untuk diperbaiki oleh peneliti dan didesain ulang.

(6) Uji coba produk

Setelah desain produk divalidasi dan direvisi maka produk tersebut diuji
cobakan dalam bentuk prototipe. Uji coba dilakukan pada kelompok terbatas
untuk mendapatkan masukan apakah produk tersebut lebih efektif dan efisien
dibandingkan dengan produk lama atau produk yang lainnya.

Pengujian dapat dilakukan dengan eksperimen, di mana efektiftas dan
efisien produk lama dengan yang baru dibandingkan. Dalam uji coba ini dapat
digunakan one-group pretest-posttest yang oleh Sugiyono disebut desain
eksperimen  before-after,”> atau digunakan desain eksperimen dengan dua
kelompok yaitu kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Untuk menguji
signifikansi perbedaan efektifitas dan efisiensi produk baru dibanding produk

lama perlu diuji secara statistik dengan ¢-fest.

(7) Revisi produk
Jika dalam uji coba ditemukan kekurangan dan kelemahan dari produk
yang baru maka perlu diadakan lagi revisi untuk memperbaiki hal tersebut

sebelum produk ini diterapkan dalam kondisi yang nyata untuk lingkup yang luas.

(8) Uji coba pemakaian

Setelah pengujian terhadap produk terhadap produk berhasil dilaksanakan,
dan beberapa revisi selesai dilakukan, maka selanjutnya produk baru tersebut
diterapkan dalam kondisi nyata untuk lingkup yang luas. Dalam penerapannya
produk tersebut harus dinilai kekurangan atau hambatan yang muncul guna

perbaikan lebih lanjut.

2 sugiyono (2008:303)
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(9) Revisi produk
Langkah ini ditempuh hanya jika setelah uji coba yang terakhir masih
ditemukan beberapa kekurangan dan kelemahan pada produk yang baru. Proses
penyempurnaan ini sangat diperlukan agar tujuan akhir penelitian ini benar-benar

dapat tercapai.

(9) Pembuatan produk masal

Pembuatan produk masal ini dilakukan apabila produk yang telah
diujicoba dinyatakan efektif dan layak untuk diproduksi masal. Sebagai contoh
pembuatan web site universitas sebagai mekanisme penerimaan mahasiswa baru;
pengembangan materi ajar muatan lokal melalui cerita daerah; bahan ajar bahasa

asing untuk pemandu wisata lokal; dan lain-lain.3.

3. Memilih Seting Penelitian dalam Riset Pengembangan
Untuk memilih setting peneliti perlu mengetahui tipe dan karakteristik
setting yang dipilih. Dalam memilih setting atau lapangan penelitian ini, tentu
disesuaikan dengan bidang keahlian peneliti.
Dalam memilih setting penelitian, tentu seorang peneliti akan
menyesuaikannya dengan pertanyaan penelitian yang akan dijawab. Maka
pemilihan setting penelitian ini juga bergantung pada fokus penelitian yang dipilih

dan ditetapkan.

4.1Isu kritis dalam pemilihan setting penelitian
Jika setting atau lapangan penelitian telah ditemukan secara sempurna dan
benar sesuai dengan pertanyaan penelitian, maka ada beberapa isu penting yang
perlu disepakati.

Pertama, feasibility (kelayakan) suatu setting atau lapangan dan
partisipan penelitian untuk sebuah desain studi pengembangan. Kelayakan
yang dimaksudkan adalah adanya kemungkinan penelitian itu dapat
dilakukan dan berhasil mencapai tujuan. Misalnya ketersedian sumber data,
dukungan dari pihak pimpinan atau yang terkait, dan sebagainya.

Kedua, isu yang berhubungan dengan akses yang disediakan oleh

organisasi. Kekurangan akses terhadap partisipan dalam setting penelitian
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bisa menghambat pelaksanaan satu desain studi pengembangan. Misalnya
saja  tahun 2001 seorang peneliti telah menyusun suatu desain
pengembangan model pembelajaran bahasa asing pada suatu lembaga
pendidikan untuk menilai apakah desain pengembangan memiliki nilai
inovatif untuk memperbaiki kualiatas pembelajaran, ternyata sejak 11
september di tahun itu akses terhadap personil sekolah setting penelelitian
dibatasi, akhirnya rencana penelitian itu tidak pernah dilaksanakan.

Ketiga, adalah penting untuk mempertimbangkan apakah organisasi
yang akan diteliti akan memberi akses kepada data dan memberi ijin
menerbitkan hasil riset di luar internal perusahaan.”® Suatu hal yang luar
biasa bagi seorang manajer senior yang mau menyetujui satu laporan
penelitian apalagi mempublikasikannya.

5. Instrumen pengumpulan data

Peneliti yang mempelajari desain dan pengembangan cenderung untuk
menggunakan berbagai macam instrumen pengumpulan data. Sebagai contoh, Mc
Kenney (2002) menggunakan enam kategori perangkat (tools) pengumpulan data
dalam pengembangan produk penelitiannya,

Display data merupakan acara penting peran kritis dimana instrumen
pengumpulan data bermain dalam satu desain dan proyek penelitian
pengembangan. Sementara itu kita tidak akan menghadapi prinsip dasar desain

instrumen di sini, beberapa pengumpulan data yang dapat digunakan dalam r & d

diantaranya.
1). Panduan wawancara
Wawancara adalah bentuk perbincangan, seni bertanya dan
mendengar.

Penggunaan wawancara dalam penelitian sosial dalam berbagai
bidang dan bentuk, wawancara hendaknya dilakukan dengan penuh
keterbukaan, keterlibatan emosional dan kepercayaan antara peneliti
dan subjek penelitian. Tawaran ini ini berdasarkan etika feminism

yang memiliki komitmen kesetaraan antara peneliti dan subjek peneliti.

#* Richey & Klein. op.cit. 2007: 86)
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Etika feminis ini pula merubah teknik wawancara menjadi alat penting
bagi pengembangan model-model penelitian. (saifuddin zuhri qudsy,
2009, h.4970)

2). Observasi

Observasi juga merupakan metode pengumpulan data kualitatif
yang paling banyak digunakan dalam penelitian kualitatif terutama
dalam pengumpulaan data sosial, metode observasi alami merupakan
langkah awal dalam observasi partisipan yang lebih luas.

Riset dan pengembangan sebagai salah satu bentuk penelitian
kualitatif murni atau gabungan, tetap menggunakan observasi sebagai
metode pengumpulan data. Kegiatan observasi dilakukan dalam riset
pengembangan pada saat peneliti melakukan uji coba pengembangan
produk atau uji coba strategi, metode, media atau bahan ajar misalnya
di dalam dunia pendidikan. (saifuddin zuhri qudsy, 2009, h. 4970)

Penggunaan dua metode di atas dalam penlitian pengembangan
sejak peneliti melakukan penelitian pendahuluan untuk menemukan
masalah yang akan dipecahkan melalui riset pengembangan, saat
peneliti ingin mengetahui kondisi atau kebutuhan yang perlu dipenuhi,
bahkan juga pada tahap validasi desain pengembangan, uji coba

produk pengembangan.

3) visualisasi

visualisasi juga tepat digunakan dalam mendukung data hasil
observasi. Visualisasi biasanya dilakukan dengan membuat film,
video, fotografi untuk mencatat dan mendokumentsikan kehidupan
sosial,(saifuddin zuhri qudsy, 2009, h. 4970) termasuk dalam uji coba
pengembangan model, strategi, metode dan bahan ajar atau bahkan uji

coba kurikulum

4). Selain tiga metode di atas, tes juga dapat digunakan dalam
penelitian pengembangan. Misalnya pada penelitian pengembangan

strategi, metode mengajar, pada akhir uji coba produk pengembangan



peneliti perlu mengatahui hasil belajar siswa dengan menggunakan
metode atau strategi baru yang ditemukan dan telah diuji cobakan pada
tahap pengembangan. Melalui tes ini dapat diketahui efektifitas,

keunggulan suatu strategi atau metode yang dikembangkan.

V. Kesimpulan

Inovasi pembelajaran adalah suatu keniscayaan yang harus terjadi
dan diupayakan agar mutu pendidikan meningkat. Inovasi pembelajaran itu
diperlukan dalam berbagai aspek dan faktor pendidikan, baik sarana, kurikulum,
proses pembelajaran, evaluasi pendidikan maupun peningkatan mutu guru dan
peningkatan kesadaran dan partisipasi peserta didik. salah satu kegiatan inovasi
pendidikan adalah pengembangan bahan ajar. Bahan ajar harus selalu di
perbaharui dan disesuaikan dengan kebutuhan peserta didik. Cara efektif bagi

pengembangan bahan ajar adalah dilakukan melalui penelitian pengembangan.
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SEPERVISI STANDAR PROSES PEMBELAJARAN BAHASA ARAB
DI MTsN 1 BANDAR LAMPUNG

OLEH :
Atik Rusdiani

ABSTRACT

The task of supervisors in running the supervision on standard process includes
the coordinator, consultant, leader of the group, the evaluators. Object of
supervision is the standard process of learning the Arabic language. That process
is a national standard relating to the implementation of learning in the educational
unit to achieve competency standards. These activities include planning,
implementation, assessment, and supervision.

This mini research found that supervision in the implementation of the standard
process of learning Arabic in MTsN 1 Bandar Lampung run well and achieved the
goals that are being formulated.

Keywords: Supervision, Standard process, Arabic Language
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A. PENDAHULUAN DAN LATAR BELAKANG

Undang-undang no. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional
menyatakan bahwa pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk
mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara
aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.'

Dari pengertian pendidikan diatas perlu dilakukan supervisi sebagai
pengawasan pendidikan, karena berangkat dari definisi supervisi menurut
Sergiovanni adalah suatu proses yang digunakan oleh personalia sekolah yang
bertanggung jawab terhadap aspek-aspek tujuan sekolah dan yang bergantung
secara langsung kepada para personalia yang lain, untuk menolong mereka
menyelesaikan tujuan sekolah itu.?

Hal fital dalam mensupervisi pendidikan adalah pada standar proses, ada
beberapa hal yang sangat penting untuk kita ketahui, karena supervisi standar
proses merupakan salah satu kegiatan yang dilakukan oleh pengawas pendidikan.
Dalam melakukan supervisi ini, ada beberapa peran yang harus dijalankan oleh
seorang pengawas, yaitu sebagai koordinator, konsultan, pemimpin kelompok dan
evaluator. Masing-masing peran tersebut harus dijalankan dengan baik sesuai
dengan prinsip dan prosedur supervisi,

Penelitian ini dilakukan dalam bentuk mini research dengan menggunakan
pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif. Sumber data penelitian ini yaitu
seluruh guru bahasa Arab SMP MTsN 1 Bandar Lampung yang Teknik
pengambilan yang digunakan adalah observasi dan wawancara.

Berdasarkan latar belakang pembahasan ini maka focus pembahsannya
adalah Sepervisi Standar Proses pada pembelajaran Bahasa Arab Di Mtsn 1

Bandar Lampung?

' DEPDIKNAS, Himpunan Peraturan/ketentuan Bidang Pendidikan Dasar dan
Menengah, Tahun 2007, h. 10

? Made Pidarta, Pemikiran Tentang Supervisi Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 1992),
ed.2,cet. I, h. 2
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B. PEMBAHASAN
1. Supervisi

a.  Pengertian supervisi.

Supervisi adalah segala bantuan dari para pemimpin sekolah, yang tertuju
kepada perkembangan kepemimpinan guru bahasa Arab-guru bahasa Arab dan
personel sekolah lainnya dalam mencapai tujuan-tujuan pendidikan. *

Dalam Dictionary of Education Good Carter (1959) memberi pengertian
bahwa supervisi adalah usaha dari petugas-petugas sekolah dalam memimpin guru
bahasa Arab-guru bahasa Arab dan petugas-petugas lainnya dalam memperbaiki
pengajaran, termasuk menstimulasi, menyeleksi pertumbuhan jabatan dan
perkembangan guru bahasa Arab-guru bahasa Arab serta merevisi tujua-tujuan
pendidikan, bahwa pengajaran dan metode serta evaluasi pengaj aran.”

Ada bermacam-macam konsep supervisi. Secara historis mula-mula
diterapkan konsep supervisi yang tradisional, yaitu pekerjaan inpeksi, mengawasi
dalam pengertian mencari kesalahan dan menemukan kesalahan dengan tujuan
untuk diperbaiki. Perilaku supervisi yang tradisional ini disebut snooper vision,
yaitu tugas memata-matai untuk menemukan kesalahan. Konsep seperti ini
menyebabkan guru bahasa Arab-guru bahasa Arab menjadi takut dan mereka
kerja dengan tidak baik karena takut dipersalahkan. Kemudian berkembang
supervisi yang bersifat ilmiah, ialah:

a. Sistematis, artinya dilaksanakan secara teratur, berencana dan kontinu.

b. Objektif dalam pengertian ada data yang didapat berdasarkan observasi

nyata bukan berdasarkan tafsiran pribadi.

c. Menggunakan alat pencatat yang dapat memberikan informasi sebagai

umpan balikuntuk mengadakan penilaian terhadap proses pembelajaran
di kelas.

d. Seorang sepervisor harus bekerja dengan dan melalui para karyawan

dalam melaksanakan pekerjaanya secara tepat waktu dengan mutu yang

tinggi dan batasan anggaran yang telah ditetapkan. Menjadi supervisor

> Ngalim Purwanto, Administrasi Dan Supervisi Pendidikan, (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 1991) cet. IV, h. 76

* Piet A. Sahartian, Konsep Dasar & Teknik Supervis Pendidikan, (Jakarta: PT Rineka Cipta,
2000) cet. I, h. 17
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andalan berarti mencapai keberhasilan melalui orang lain. Hal ini
dikenalkan sebagai melibatkan orang lain. Terdapat dua hal yang
berpengaruh pada keterampilan melibatkan orng lain, yaitu:

e. Pribadi (personal power): melibatkan orang lain karena meraka “mau”
(orang lain terlibat)

f. Kedudukan/posisi (positon power): melibatkan orang lain karena mereka
“harus” (melibatkan orang lain).

g. Supevisi yang andal akan melibatkan orang lain secara positif: bawahan,
teman sejawat, dan para konsumennya. Pelaksanaannya didasari pada
kemampuan pribadi yang luar biasa.

Tujuan supervisi adalah memberikan layanan dan bantuan untuk
mengembangkan situasi belajar-mengajar yang dilakukan guru bahasa Arab di
kelas.® Pendapat ini sesuai dengan apa yang dikemukakan Olive bahwa sasaran
(dominan) supervisi pendidikan ialah’:

a. Mengembangkan kurikulum yang sedang dilaksanakan di sekolah

b. Meningkatkan proses belajar-mengajar di sekolah.

c. Mengembangkan seluruh staf di sekolah.

Sependapat dengan itu Ary Gunawan mengemukakan tujuan pelaksanaan
supervisi adalah sebagai berikut: (a) Membina guru bahasa Arab-guru bahasa
Arab untuk lebih memahami tujuan umum pendidikan, (b) Membina guru bahasa
Arab-guru bahasa Arab guna mengatasi problem-problem siswa demi kemajuan
prestasi belajarnya, (¢) Membina guru bahasa Arab-guru bahasa Arab dalam
mempersiapkan siswa-siswanya untuk menjadi anggota masyarakat yang
produktif, kreatif, etis, serta religius. (d) Membina guru bahasa Arab-guru bahasa
Arab dalam meningkatkan kemampuan mengevaluasi, mendignosa kesulitan
belajar. (¢) Membina guru bahasa Arab-guru bahasa Arab dalam memperbesar
kesadaran tentang tata kerja yang demokratis, kooperatif, serta kegotong
royongan, (f) Memperbesar ambisi guru bahasa Arab-guru bahasa Arab dan
karyawan dalam meningkatkan mutu profesinya.(g) Membina guru bahasa Arab-

guru bahasa Arab dan karyawan dalam meningkakan popularitas sekolahnya. (h)

’ Rick Conlow, Menjadi Supervisor Hebat, (Jakarta: PT. Victory Jaya Abadi, 2003), cet. I, h. 7
8 Piet A. Sahertian, Op.Cit, h. 19
7 Ibid
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Melindungi guru bahasa Arab-guru bahasa Arab dan karyawan pendidikan

terhadap tuntutan serta kritik-kritik tak wajar dari masyarakat.®

Dengan demikian jelas bahwa tujuan supervisi ialah memberikan layanan

dan bantuan untuk meningkatkan kualitas mengajar guru bahasa Arab di kelas

yang pada gilirannya untuk meningkatkan kualitas belajar siswa. Bukan saja

memperbaiki kemampuan mengajar tapi juga untuk pengembangan potensi

kualitas guru bahasa Arab.

Tujuan sipervisi ini akan menegaskan pada fungsi supervisi itu sendiri

Menurut Swearingen dalam bukunya Super Vision of Intruction — Foundation and

Dimension (1961). la mengemukakan 8 fungi supervisi:

ISEEN

S

= @ oo

Mengkoordinasikan semua usaha sekolah

Memperlengkapi kepemimpinan sekolah

Memperluas pengalaman guru bahasa Arab-guru bahasa Arab
Menstimulasi usaha-usaha yang kreatif

Memberi fasilitas dan penilaian yang terus-menerus

Menganalisis situasi belajar-mengajar

Memberikan pengetahuan dan keterampilan kepada setiap anggota staf
Memberi wawasan yang lebih luas dan terintegrasi dalam merumuskan
tujuan-tujuan pendidikan dan menigkatkan kemampuan mengajar guru

bahasa Arab-guru bahasa Arab’

Dalam mewujudkan supervisi diatas makan Seorang supervisor dapat

berperan sebagai berikut:'’:

a.

Koordinator

Sebagai koordinator ia dapat mengkoordinasi program belajar-mengajar,
tugas tugas anggota staf berbagai kegiatan yang berbeda-beda diantara
guru bahasa Arab-guru bahasa Arab. Contoh kongkret mengkoordinasi
tugas mengajar satu mata pelajaran yang dibina oleh berbagai guru

bahasa Arab.

¥ Ary Gunawan, Administrasi Sekolah, (Jakarta: Rineke Cipta, 1996), cet. Ke 1, hal. 198
° Piet A. Sahertian, Konsep Dasar....... ..... , Op.Cit, hal. 21
"% Ibid, h. 25-26
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b. Konsultan
Sebagai  konsultan ia  dapat memberi bantuan, bersama
mengkonsultasikan masalah yang dialami guru bahasa Arab baik secara
individual maupun secara kelompok.
Misalnya, kesulitan dalam mengatasi anak yang sulit belajar, yang
menyebabkan guru bahasa Arab sendiri sulit mengatasi dalam tatap muka
dikelas.

c. Pemimpin kelompok
Sebagai pemimpin kelompok ia dapat memimpin sejumlah staf guru
bahasa Arab dalam mengembangkan potensi kelompok, pada staf
meengembangkan kurikulum, materi pelajaran dan kebutuhan profesional
guru bahasa Arab-guru bahasa Arab secara bersama. Sebagai pemimpin
kelompok ia dapat mengembngkan keterampilan dan kiat-kiat dalam
bekerja untuk kelompok (working for the group), bekerja dengan
kelompok (working with the group) dan bekerja melalui kelompok
(working through the group).

d. Evaluator
Sebagai evaluator ia dapat membantu guru bahasa Arab-guru bahasa
Arab dalam menilai hasil dan proses belajar, dapat menilai kurikulum
yang sedang dikembangkan. Ia juga belajar menatap dirinya sendiri. Ia
dibantu dalam merefleksi dirinya, yaitu konsep dirinya (self concept),
ide/cita-cita dirinya (self idea), realitas dirinya (self reality) (P. Wiggens,
1965).
Personal yang melakukan supervisi disebut dengan pengawas pada

satuan pendidikan tertentu.

2. Standar Proses Pendidikan
a. Pengertian Standar Proses
Standar proses merupakan proses pembelajaran interaktif, inspiratif,
menyenangkan, menantang, memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi aktif,

serta memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan kemandirian
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sesuail

didik.!!

dengan bakat, minat, dan perkembangan fisik serta psikologi peserta

Mulyasa berpendapat bahwa ada beberapa hal penting yang perlu

diperhatikan pada proses pembelajaran tersebut agar mmenuhi standar proses

yang ditetapkan oleh pemerintah yaitu sebagai berikut:

a.

f.

Proses Pembelajaran pada satuan pendidikan diselenggarakan secara
interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, memotivasi peserta
didik untuk berprestasi aktif, serta memberikan ruang yang cukup bagi
prekarsa, kreatifitas, dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat, dan

perkembangan fisik serta psikologis peserta didik.

. Setiap satuan pendidikan melakukan perencanaan proses pembelajaran,

pelaksanaan proses pembelajaran, penilaian hasil pembelajaran, dan
pengawasan proses pembelajaran untuk terlaksananya proses

pembelajaran yang efektif dan efisien.

. Perencanaan proses pembelajaran meliputi silabus dan rencana

pelaksanaan pembelajaran yang memuat sekurang-kurangnya tujuan
pembelajaran, materi ajar, metode, sumber belajar, dan penilaian hasil
belajar.

Pelaksanaan proses pembelajaran harus memperhatikan jumlah maksimal
peserta didik per kelas dan beban mengajar maksimal per pedidik, rasio
maksimal buku teks pembelajaran setiap peserta didik dan rasio

maksimal jumlah peserta didik.

. Penilaian hasil pembelajar menggunakan berbagai tekhnik penilaian

dapat berupa tes tertulis, observasi, tes praktik, dan penugasan per-
orangan atau kelompok, sesuai dengan kompetensi dasar yang harus
dikuasai.

Pengawasan proses pembelajaran meliputi pemantauan, supervisi,
evaluasi, pelaporan, dan pengambilan langkah tindak lanjut yang

diperlukan.'?

(Jakarta:

" Badan Standar Nasional 2005
2. Mulyasa, Implementasi KTSP Kemandirian Guru bahasa Arab dan Kepala Sekolah,
Bumi Aksara, 2009) cet. Ke 2, hal. 25
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Untuk itu standar proses merupakan standar nasional pendidikan yang
berkaitan dengan pelaksanaan pembelajaran pada satu satuan pendidikan untuk
mencapai standar kompetensi lulusan.”’ Kegiatan tersebut meliputi perencanaan,
pelaksanaan, Penilaian, dan pengawasan'® pembelajaran dikembangkan oleh
BSNP, dan ditetapkan dengan peraturan Menteri.

Perencanaan proses pembelajaran dirancang dalam bentuk silabus dan
rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang mengacu pada standar isi.
Perencanaan tersebut adalah meliputi penyusunan rencana pelaksanaan
pembelajaran dan penyiapan media dan sumber belajar, perangkat penilaian
pembelajaran, dan sekenario pembelajaran. Penyusunan silabus dan RPP
disesuaikan pendekatan pembelajaran yang digunakan. Rincian tersebut adalah
sebagai berikut :

1. Silabus
Silabus merupakan acuan penyusunan kerangka pembelajaran untuk setiap
baha kajian mata pelajaran

2. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran

Rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) adalah rencana kegiatan

pembelajaran tatap muka untuk satu pertemuan atau lebih. RPP

dikembangkan dari silabus untuk mengarahkan pembelajaran peserta didik
dalam upaya mencapai kompetensi dasar (KD). Setiap pendidik pada satuan
pendidikan berkewajiban menyusun RPP secara lengkap dan sistematis agar
pembelajaran berlangsung secara interaktif, inspiratif, menyenangkan,
menantang, efisien, memotivasi peserta didik untuk berpartisipati aktif, serta
memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, kreativitas, dan kemandirian
sesuai dengan bakat, minat, dan perkembangan fisik serta psikologis peserta
didik. RPP disusun berdsarkan KD atau subtema yang dilaksanakan dalam
satu kali pertemuan atau lebih.

3. Prinsip Menyusun RPP

Dalam menyusun RPP hendaknya memperhatikan prinsip perbedaan

individual, partisipasi aktif peserta didik, berpusat pada peserta didik,

pengembangan budaya, pemberian umpan balik, penekanan pada

"> Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran... ......h. 4
' Peraturan menteri pendidikan dan kebudayaan RI, No 65 Tahun 2013.
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keterkaitan dan keterpaduan antara KD, mengakomodasi pembelajaran

tematik terpadu, penerapan teknologi."

Pelaksanaan proses pembelajaran dilakukan sebagai implementasi dari RPP,
meliputi kegiatan pendahuluan, inti dan penutup.'®

Penilaian hasil dan proses pembelajaran menggunakan pendekatan penilaian
otentik (authentic assessment) yang menilai kesiapan siswa, proses dan hasil
belajar secara utuh. Keterpaduan penilaian ketika komponen tersebut akan
menggambarkan kapasitas, gaya, dan perolehan belajar siswa atau bahkan mampu
menghasilkan dampak instruksional dan dampak pengiring dari pembelajaran

Hasil penilaian otentik dapat digunakan oleh guru bahasa Arab untuk
merencanakan program perbaikan, pengayaan, konseling. salain itu, hasil
penilaian otentik dapat digunakan sebagai bahan untuk memperbaiki proses
pembelajaran sesuai dengan standar penilaian pendidikan. Evalusi proses
pembelajaran dilakukan saat proses pembelajaran dengan menggunakan alat:
angket, observasi, catatan anekdot, dan refleksi.!”

Pengawasan proses pembelajaran dilakukan melalui kegiatan pemantauan
supervise, evaluasi, pelaporan, serta tindak lanjut secara berkala dan
berkelanjutan. Pengawasan proses pembelajaran dilakukan oleh kepala satuan
pendidikan dan pengawas.

Adapun proses pengawasan tersebut adalah pemantauan, supervise,
pelaporan, tindak lanjut.'®

Secara umum, standar proses pendidikan (SPP) sebagai standar minimal
yang harus dilakukan memiliki fungsi sebagai pengendalian proses pendidikan
untuk memperoleh kualitas hasil dan proses pembelajaran. Menurut Wina Sanjaya
dalam bukunya Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan ada
5 fungsi Standar Proses Pendidikan:

1. Fungsi SPP dalam Rangka Mencapai Standar Kompetensi yang Harus

Dicapai

' Peraturan menteri pendidikan dan kebudayaan RI, No 65 Tahun 2013, BAB III
!¢ Peraturan menteri pendidikan dan kebudayaan RI, No 65 Tahun 2013, BAB IV
'7 Peraturan menteri pendidikan dan kebudayaan RI, No 65 Tahun 2013,BAB V

'8 Peraturan menteri pendidikan dan kebudayaan RI, No 65 Tahun 2013, BAB VI
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Proses pendidikan berfungsi sebagai alat untuk mencapai tujuan
pendidikan, yakni kompetensi yang harus dicapai dalam ikhtiar
pendidikan. Bagaimana pun bagus dan idealnya suatu rumusan
kompetensi, pada akhirnya keberhaasilannya sangat tergantung kepada
pelaksanaan proses pembelajaran yang dilakukan oleh guru bahasa Arab.
Berkaitan dengan hal itu, SPP berfungsi sebagai alat untuk mencapai
tujuan pendidikan serta program yang harus dilaksanakan oleh guru
bahasa Arab dan siswa dalam proses pembelajaran untuk mencapai

tujuan-tujuan tersebut.

. Fungsi SPP bagi Guru bahasa Arab

Untuk mencapai tujuan pendidikan, yakni standar kompetensi yang harus
dimiliki siswa, guru bahasa Arab sebagai ujung tombak pelaksanaan
pendidik di lapangan sangat menentukan keberhasilannya.
Bagaimanapun idealnya suatu kurikulum tanpa diikuti oleh kemampuan
guru bahasa Arab dalam mengimplementasikannya dalam kegiatan
proses pendidikan, maka kurikulum itu tidak akan memiliki makna.
Berkaitan dengan itu, standar proses pendidikan bagi guru bahasa Arab
berfungsi sebagai pedoman dalam membuat perencanaan program
pembelajaran, baik program untuk periode tertentu maupun program
pembelajaran harian, dan sebagai pedoman untuk implementasi program
dalam kegiatan nyata dilapangan. Oleh sebab itu, guru bahasa Arab perlu

memahami dan menghayati prinsip-prinsip SPP.

. Fungsi SPP bagi Kepala Sekolah

Kepala sekolah adalah orang yang secara struktural bertanggung jawab
dalam mengendalikan mutu pendidikan secara langsung. Dengan
demikian, bagi kepala sekolah SPP berfungsi:

1) Sebagai barometer atau alat pengukur keberhasilan program
pendidikan di sekolah yang dipimpinnya. Kepala sekolah dituntut
untuk menguasai dan mengontrol apakah kegiatan-kegiatan proses
pendidikan yang dilaksanakan itu berpijak pada standar proses yang
telah ditentukan atau tidak.



2) Sebagai sumber utama dalam merumuskan berbagai kebijakan sekolah
khususnya dalam menentukan dan mengusahakan ketersediaan
berbagai keperluan sarana dan prasarana yang dibutuhkan untuk
menunjang keberhasilan proses pendidikan.

4. Fungsi SPP bagi Para Pengawas (Supervisor)

Bagi para pengawas, SPP berfungsi sebagai pedoman, patokan, atau

ukuran dalam menetapkan bagaimana yang perlu disempurnakan atau

diperbaiki oleh setiap guru bahasa Arab dalam pengelolaan proses
pembelajaran. Dengan demikian, para pengawas perlu memahami dengan
benar hakikat SPP. Melalui pemahaman itu selanjutnya pengawas dapat
memberikan masukan dan bimbingan kepada para guru bahasa Arab
untuk meingkatkan kualitas proses pembelajaran

5. Fungsi SPP bagi Dewan Sekolah dan Dewan Pendidikan

Fungsi utama dewan sekolah dan dewan pendidikan adalah fungsi

perencanan dan pengawasan. Fungsi ini amat penting untuk menjaga

kualitas pendidikan. Untuk melaksanakan fungsi tersebut baik dewan
atau komite sekolah maupun dewan pendidikan perlu memahami SPP.

Melalui pemahaman SPP, maka lembaga ini dapat melaksanakan fungsi

dalam:

1) Menyusun program dan memberikan bantuan khususnya yang
berhubungan dengan penyediaan sarana dan prasarana yang
diperlukan oleh sekolah atau guru bahasa Arab untuk pengelolaan
proses pembelajaran yang sesuai dengan standar minimal;

2) Memberikan saran-saran, usulan, atau ide kepala sekolah, khususnya
guru bahasa Arab, dalam pengelolaan pembelajaran yang sesuai
dengan standar minimal;

3) Melaksanakan pengawasan terhadap jalannya proses pembelajaran

khususnya yang dilakukan oleh para guru bahasa Arab.
3. Supervisi Standar Proses Pendidikan

Tugas pengawas atau supervisor dalam melaksanakan supervisi pada standar

proses meliputi beberapa hal, yakni meliputi kegiatan-kegiatan sebagai berikut:
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Koordinator

a. Mengkoordinasikan pelaksanaan KBM

b. Mengkoordinasi tugas-tugas guru bahasa Arab dalam berbagai kegiatan
yang berbeda-beda.

. Konsultan

a. Membantu para guru bahasa Arab dalam mengatasi masalah individual
b. Membantu menyelesaikan masalah yang dihadapi guru bahasa Arab

secara kelompok

. Pemimpin kelompok

Sebagai pemimpin kelompok, pengawas memimpin para guru bahasa Arab

dalam mengembangkan profesinalismenya.

. Evaluator

a. Membantu para guru bahasa Arab dalam menilai hasil proses belajar
mengajar
b. Membantu para guru bahasa Arab dalam menilai kurikulum yang sedang

dikembangkan.

Standar proses adalah standar nasional pendidikan yang berkaitan dengan

pelaksanaan pembelajaran pada satu satuan pendidikan untuk mencapai standar

kompetensi lulusan.'” Kegiatan tersebut meliputi perencanaan, pelaksanaan,

. . 20
Penilaian, dan pengawasan.

a. Perencanaan proses pembelajaran dirancang dalam bentuk silabus dan

rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang mengacu pada standar isi.
Perencanaan tersebut adalah meliputi penyusunan rencana pelaksanaan
pembelajaran dan penyiapan media dan sumber belajar, perangkat penilaian

pembelajaran, dan sekenario pembelajaran.

. Pelaksanaan proses pembelajaran dilakukan sebagai implementasi dari RPP,

meliputi kegiatan pendahuluan, inti dan penutup.21
Penilaian hasil dan proses pembelajaran menggunakan pendekatan penilaian

otentik (authentic assessment) yang menilai kesiapan siswa, proses dan hasil
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belajar secara utuh. Keterpaduan penilaian ketika komponen tersebut akan

menggambarkan kapasitas, gaya, dan perolehan belajar siswa atau bahkan

mampu menghasilkan dampak instruksional dan dampak pengiring dari

pembelajaran

d. Pengawasan proses pembelajaran dilakukan melalui kegiatan pemantauan

supervise, evaluasi, pelaporan, serta tindak lanjut secara berkala dan

berkelanjutan. Pengawasan proses pembelajaran dilakukan oleh kepala

satuan pendidikan dan pengawas. Adapun proses pengawasan tersebut

adalah pemantauan, supervise, pelaporan, tindak lanjut.*?

Hal tersebut diatas dapat diilustrasikaan dalam bagan berikut :

Koordinator
. Konsultan
. Pemimpin
Kelompok
Evaluator

T
1.
2
3

<

eran Supervis

Bagan Kerangka Pikir

)

—

J

C. ANALISIS

1. Supervisi Standar Proses Pembelajaran Bahasa Arab Di MTsN 1

Bandar Lampung

Standar Proses

Pendidikan
Perencanaan
Pelaksanaan
Penilaian
Pengawasan

\

Proses
Pembelajaran

Supervisi standar proses merupakan salah satu kegiatan yang dilakukan oleh

pengawas pendidikan. Dalam melakukan supervisi ini, ada beberapa peran yang

harus dijalankan oleh seorang pengawas, yaitu sebagai koordinator, konsultan,

pemimpin kelompok dan evaluator.

Penerapan supervise pada standar proses di MTsN 1 Bandarlampung

sebagai berikut:

1. Koordinator terhadap Standar Proses

a.  Koordinator terhadap Perencanaan

Pada tahap perencanaan supervisor melakukan koordinasi dengan

guru bahasa Arab di MTsN 1 Bandarlampung yaitu mengenai

22 Peraturan menteri pendidikan dan kebudayaan RI, No 65 Tahun 2013,
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perencanaan pemelajaran guru bahasa Arab tersebut seperti, program
tahunan, program semester, silabus, RPP, Kalender pendidikan,
jadwal tatap muka, agenda harian, daftar nilai, serta perencanaan
KKM, dan esensi siswa atau peserta didik khususnya pada
pembelajaran bahasa Arab.*
b.  Koordinator terhadap Pelaksanaan

Supervisor melakukan koordinasi terhadap Pelaksanaan pembelajar
guru bahasa Arab di MTsN 1 Bandarlampung yaitu mengenai
pelaksanaan pemelajaran sebgaimana yang telah di rencanakan dalam
RPP dan Silabus, seperti Kegiatan Pendahuluan yang berisi tentang 1)
Menyiapkan peserta didik, 2) Melakukan Apersepsi, 3) Menjelaskan
KD dan Tujuan yang diinginkan, 4) Menyampaikan cakupan materi
dan penjelasan uraian kegiatan sesuai silabus atau kesiapan bahan ajar.
Selanjutnya kegiatan inti pembelajaran yang mencakup tentang : 1)
Eksplorasi, 2) Elaborasi, 3) Konfirmasi

Dan yang terakhir dari rangkaian pelaksanaan pembelajaran bahasa
Arab ini adalah penutup yang dilakukan diakhir proses pembelajaran®*

c.  Koordinator terhadap Penilaian

Pada tahap penilaian pembelajaran supervisor melakukan koordinator
tentang penilain yang dilakukan guru bahasa Arab bahasa Arab MTsN
1 Bandarlampung seperti: 1)Tersedianya buku nilai atau daftar nilai,
2) Pelaksanaan tes (kognitif, afektif, psikomotorik) pada ulangan
harian, uts, dan uas, 3) Penugasan terstruktur, 4) Kegiatan mandiri
tidak terstruktur, 5) Program pelaksanaan remedial, 6) Analisis hasil

ulangan, 7) Instrument tes”

» Hasil wawancara dengan Waka Kurikulum MTsN 1 Tanjung Karang, dalam hal ini
Agus Wijayanto, M.Pd.I, dan dokumen hasil supervise dalam hal perencanaan pembelajaran
berdsarkan standar proses.

* Hasil wawancara dengan salah satu guru bahasa Arab Bahasa Arab, Yayuk Dwi
Wahyuni, M.Ag. dan dokumen hasil supervise dalam hal kegiatan pembelajaran berdsarkan
standar proses

2% Hasil wawancara dengan salah satu guru bahasa Arab Bahasa Arab, Yayuk Dwi
Wahyuni, M.Ag. dan dokumen hasil supervise dalam hal penilaian pembelajaran berdsarkan
standar proses, 16 April 2015
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Koordinator terhadap Pengawasan

Supervisor melakukan koordinasi terhadap Pengawasan pembelajar
guru bahasa Arab di MTsN 1 Bandarlampung yaitu mengenai
pengawasan pembelajaran seperti pemantauan proses pembelajar yang
dilakukan dari tahap perencanaan, pelaksanaan, dan penilaian hasil
pembelajaran, pemantauan ini dilakukan dengan

Cara diskusi kelompok, pengamatan, perekaman, wawancara, dan
dokumentasi yang dilakukan setiap dua bulan sekali. Hasil dari
koordinasi supervisor dalam pengawasan tersebut di tindak lanjuti
untuk dievalusi dan di beri penguatan agar kinerja guru bahasa Arab

lebih baik lagi.*®

Pengawas atau supervisor juga mengkoordinasikan perencanaan,

pelaksanaan, penilaian, dan timbal balik dari KBM bahasa Arab di MTsN 1

Bandarlampung, serat mengkoordinasikan tugas-tugas guru bahasa Arab dalam

berbagai kegiatan yang berbeda-beda sehingga pengawas memahami kesulitan

yang di hadapi oleh guru bahasa Arab dalam proses pembelajaran

2. Konsultan terhadap Standar Proses

Supervisor berperan sebagai konsulthan kepada guru bahasa Arab bahas

Arab di MTsN 1 Bnadar Lampung dengan rincian sebagai berikut :

a.

Konsultan terhadap Perencanaan

Pada tahap perencanaan supervisor menjadi konsultan dengan guru
bahasa Arab bahasa Arab di MTsN 1 Bandarlampung yaitu mengenai
perencanaan pembelajaran guru bahasa Arab tersebut seperti, program
tahunan, program semester, silabus, RPP, Kalender pendidikan,
jadwal tatap muka, agenda harian, daftar nilai, serta perencanaan

KKM, dan esensi siswa atau peserta didik.”®

2015

2 Wawancara dengan wakil kepala amdrasah, Drs. Agus Widiyanto, M.Pd.1, 16 April

27 1o
Ibid
2% Hasil wawancara dengan Waka Kurikulum MTsN 1 Tanjung Karang, dalam hal ini

Agus Wijayanto, M.Pd.I, dan dokumen hasil supervise dalam hal perencanaan pembelajaran
berdsarkan standar proses.
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b.  Konsultan terhadap Pelaksanaan
Supervisor menjadi konsultan terhadap Pelaksanaan pembelajar guru
bahasa Arab di MTsN 1 Bandarlampung yaitu mengenai pelaksanaan
pemelajaran sebgaimana yang telah di rencanakan dalam RPP dan
Silabus, seperti Kegiatan Pendahuluan yang berisi tentang
1)Menyiapkan peserta didik, 2)Melakukan Apersepsi, 3)Menjelaskan
KD dan Tujuan yang diinginkan, 4)Menyampaikan cakupan materi
dan penjelasan uraian kegiatan sesuai silabus atau kesiapan bahan ajar
Selanjutnya kegiatan inti pembelajaran yang mencakup tentang
:1)Eksplorasi, 2)Elaborasi, 3)Konfirmasi
Dan yang terakhir dari rangkaian pelaksanaan pembelajaran ini adalah
penutup yang dilakukan diakhir proses pembelajaran29

c.  Konsultan terhadap Penilaian
Pada tahap penilaian pembelajaran supervisor melakukan koordinator
tentang penilain yang dilakukan guru bahasa Arab MTsN 1
Bandarlampung seperti,1)Tersedianya buku nilai atau daftar nilai,
2)Pelaksanaan tes (kognitif, afektif, psikomotorik) pada ulangan
harian, UTS, dan UAS, 3)Penugasan terstruktur, 4)Kegiatan mandiri
tidak terstruktur, 5)Program pelaksanaan remedial, 6)Analisis hasil
ulangan, 7)Instrument tes”°

d.  Konsultan terhadap Pengawasan
Supervisor melakukan koordinasir terhadap Pelaksanaan pembelajar
guru bahasa Arab bahasa Arab di MTsN 1 Bandarlampung yaitu
mengenai pengawasan pembelajaran seperti pemantauan proses
pembelajara yang dilakukan dari tahap perencanaan, pelaksanaan, dan
penilaian hasil pembelajaran, pemantauan ini dilakukan dengan
Cara diskusi kelompok, pengamatan, perekaman, wawancara, dan

dokumentasi yang dilakukan setiap dua bulan sekali. Hasil dari

% Hasil wawancara dengan salah satu guru bahasa Arab Bahasa Arab, Yayuk Dwi
Wahyuni, M.Ag. dan dokumen hasil supervise dalam hal kegiatan pembelajaran berdsarkan
standar proses, 23 April 2015

3% Hasil wawancara dengan salah satu guru bahasa Arab Bahasa Arab, Yayuk Dwi
Wahyuni, M.Ag. dan dokumen hasil supervise dalam hal penilaian pembelajaran berdsarkan
standar proses
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koordinasi supervisor dalam pengawasan tersebut di tindak lanjuti
untuk dievalusi dan di beri penguatan agar kinerja guru bahasa Arab
lebih baik lagi.*’

Dalam kegiatan supervisor sebagai konsultan adalah dengan membantu para
guru bahasa Arab bahasa Arab dalam mengatasi masalah individual dan
menyelesaikan masalah yang dihadapi guru bahasa Arab secara kelompok, Ini
berarti bahwa pengawas membantu guru bahasa Arab yang mengalami kesulitan
dalam mengatasi anak yang sulit belajar. dan membantu guru bahasa Arab
bersama dengan BP dalam mengatasi masalah yang berkaitan dengan kenakalan
pelajar yang dilakukan saat proses pembelajara. Sehingga guru bahasa Arab
kurang memperhatikan anak-anak yang sulit belajar. Terkadang pengawas
membantu guru bahasa Arab dalam mengatur tingkat kedisiplinan siswa sehingga
dapat meminimalisir adanya siswa yang kurang disiplin.

Pengawas juga membantu menyelesaikan masalah yang dihadapi guru
bahasa Arab secara berkelompok. Yaitu dengan membimbing guru bahasa Arab
bahasa Arab dalam menyususn silabus mata pelajaran, sehingga meminimalisir
guru bahasa Arab yang tidak mengerti proses KBM yang mengacu pada standar
proses. memilih dan menggunakan strategi/metode/teknik pembelajaran yang
dapat mengembangkan siswa dan dalam pengelolaan kelas,dan pemilihan sarana

media yang tepat®>

3. Pemimpin kelompok terhadap Standar Proses
a.  Pemimpin Kelompok terhadap Perencanaan
Pada tahap perencanaan supervisor menjadi Pemimpin kelompok
dengan guru bahasa Arab bahasa Arab di MTsN 1 Bandarlampung
yaitu mengenai perencanaan pemelajaran guru bahasa Arab tersebut
seperti, program tahunan, program semester, silabus, RPP, Kalender
pendidikan, jadwal tatap muka, agenda harian, daftar nilai, serta

perencanaan KKM, dan esensi siswa atau peserta didik.*

! Wawancara dengan Wakil Kepla madrasah bidang akademik, 30 April 2015
32
Ibid
33 Hasil wawancara dengan Waka Kurikulum MTsN 1 Tanjung Karang, dalam hal ini
Agus Wijayanto, M.Pd.I, dan dokumen hasil supervise dalam hal perencanaan pembelajaran
berdsarkan standar proses.
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b.  Pemimpin Kelompok terhadap Pelaksanaan
Supervisor menjadi Pemimpin kelompok terhadap Pelaksanaan
pembelajar guru bahasa Arab di MTsN 1 Bandarlampung yaitu
mengenai pelaksanaan pemelajaran sebgaimana yang telah di
rencanakan dalam RPP dan Silabus, seperti Kegiatan Pendahuluan
yang berisi tentang: 1)Menyiapkan peserta didik, 2)Melakukan
Apersepsi, 3)Menjelaskan KD dan Tujuan yang diinginkan,
4)Menyampaikan cakupan materi dan penjelasan uraian kegiatan
sesuai silabus atau kesiapan bahan ajar
Selanjutnya kegiatan inti pembelajaran yang mencakup tentang :
1)Eksplorasi, 2)Elaborasi, 3)Konfirmasi. Dan yang terakhir dari
rangkaian pelaksanaan pembelajaran ini adalah penutup yang
dilakukan diakhir proses pembelajaran*

c.  Konsultan terhadap Penilaian
Pada tahap penilaian pembelajaran supervisor melakukan koordinator
tentang penilain yang dilakukan guru bahasa Arab MTsN 1
Bandarlampung seperti: 1)Tersedianya buku nilai atau daftar nilai,
2)Pelaksanaan tes (kognitif, afektif, psikomotorik) pada ulangan
harian, UTS, dan UAS, 3)Penugasan terstruktur, 4)Kegiatan mandiri
tidak terstruktur, 5)Program pelaksanaan remedial, 6)Analisis hasil
ulangan, 7)Instrument tes™

d.  Pemimpin Kelompok terhadap Pengawasan
Supervisor melakukan pemimpin kelompok terhadap Pelaksanaan
pembelajar guru bahasa Arab di MTsN 1 Bandarlampung yaitu
mengenai pengawasan pembelajaran seperti mengenai pengawasan
pembelajaran seperti pemantauan proses pembelajar yang dilakukan
dari tahap perencanaan, pelaksanaan, dan penilaian hasil

pembelajaran, pemantauan ini dilakukan dengan Cara diskusi

3 Hasil wawancara dengan salah satu guru bahasa Arab Bahasa Arab, Yayuk Dwi
Wahyuni, M.Ag. dan dokumen hasil supervise dalam hal kegiatan pembelajaran berdsarkan
standar proses

3% Hasil wawancara dengan salah satu guru bahasa Arab Bahasa Arab, Yayuk Dwi
Wahyuni, M.Ag. dan dokumen hasil supervise dalam hal penilaian pembelajaran berdsarkan
standar proses
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kelompok, pengamatan, perekaman, wawancara, dan dokumentasi
yang dilakukan setiap dua bulan sekali. Hasil dari koordinasi
supervisor dalam pengawasan tersebut di tindak lanjuti untuk
dievalusi dan di beri penguatan agar kinerja guru bahasa Arab lebih

baik lagi.*®

Sebagai pemimpin kelompok, pengawas memimpin para guru bahasa Arab

dalam mengembangkan profesinalismenya. Yaitu dengan mengembangkan

kurikulum, materi pelajaran, memotivasi para guru bahasa Arab untuk

meningkatkan kinerjanya, serta membantu para guru bahasa Arab dalam

melakukan evaluasi pada saat proses pembelajaran.bagi guru bahasa Arab yang

belum faham, mengevaluasi danhasil belajar siswa dan mengarahkan alat

evaluasinya.’’

4. Evaluator terhadap Standar Proses

a.

Evaluator terhadap Perencanaan

Pada tahap perencanaan supervisor menjadi evaluator dengan guru
bahasa Arab di MTsN 1 Bandarlampung yaitu mengenai perencanaan
pemelajaran guru bahasa Arab tersebut seperti, program tahunan,
program semester, silabus, RPP, Kalender pendidikan, jadwal tatap
muka, agenda harian, daftar nilai, serta perencanaan KKM, dan esensi
siswa atau peserta didik.*®

Evaluator terhadap Pelaksanaan

Supervisor menjadi Evaluator terhadap Pelaksanaan pembelajar guru
bahasa Arab di MTsN 1 Bandarlampung yaitu mengenai pelaksanaan
pemelajaran sebgaimana yang telah di rencanakan dalam RPP dan
Silabus, seperti Kegiatan Pendahuluan yang berisi tentang:
1)Menyiapkan peserta didik, 2)Melakukan Apersepsi, 3)Menjelaskan
KD dan Tujuan yang diinginkan, 4)Menyampaikan cakupan materi

dan penjelasan uraian kegiatan sesuai silabus atau kesiapan bahan ajar

3% Wawancara wakil ketua madrasah, Drs. Agus Widiyanto, M.Pd.I, 30 April 2015
37
Ibid
3% Hasil wawancara dengan Waka Kurikulum MTsN 1 Tanjung Karang, dalam hal ini

Agus Wijayanto, M.Pd.I, dan dokumen hasil supervise dalam hal perencanaan pembelajaran
berdsarkan standar proses.
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Selanjutnya kegiatan inti pembelajaran yang mencakup tentang :
1)Eksplorasi, 2)Elaborasi, 3)Konfirmasi. Dan yang terakhir dari
rangkaian pelaksanaan pembelajaran ini adalah penutup yang
dilakukan diakhir proses pembelajaran®”

c.  Evaluator terhadap Penilaian
Pada tahap penilaian pembelajaran supervisor melakukan Evaluator
tentang penilain yang dilakukan guru bahasa Arab MTsN 1
Bandarlampung seperti: 1) Tersedianya buku nilai atau daftar nilai, 2)
Pelaksanaan tes (kognitif, afektif, psikomotorik) pada ulangan harian,
UTS, dan UAS, 3) Penugasan terstruktur, 4) Kegiatan mandiri tidak
terstruktur, 5) Program pelaksanaan remedial, 6) Analisis hasil
ulangan, 7)Instrument tes*’

d.  Evaluator terhadap Pengawasan
Supervisor melakukan evaluator terhadap Pelaksanaan pembelajar
guru bahasa Arab di MTsN 1 Bandarlampung yaitu mengenai
pengawasan pembelajaran seperti seperti pemantauan proses
pembelajar yang dilakukan dari tahap perencanaan, pelaksanaan, dan
penilaian hasil pembelajaran, pemantauan ini dilakukan dengan
Cara diskusi kelompok, pengamatan, perekaman, wawancara, dan
dokumentasi yang dilakukan setiap dua bulan sekali. Hasil dari
koordinasi supervisor dalam pengawasan tersebut di tindak lanjuti
untuk dievalusi dan di beri penguatan agar kinerja guru bahasa Arab
lebih baik lagi."!

Pengawas juga mengevaluasi para guru bahasa Arab dengan mengadakan

sendiri guna mendapatkan umpan balik dari peroses KBM dan memperbaiki serta

meningkatkan peserta didik. Membantu para guru bahasa Arab dalam menilai

3% Hasil wawancara dengan salah satu guru bahasa Arab Bahasa Arab, Yayuk Dwi
Wahyuni, M.Ag. dan dokumen hasil supervise dalam hal kegiatan pembelajaran berdsarkan
standar proses

%0 Hasil wawancara dengan salah satu guru bahasa Arab Bahasa Arab, Yayuk Dwi
Wahyuni, M.Ag. dan dokumen hasil supervise dalam hal penilaian pembelajaran berdsarkan
standar proses

*! Wawancara wakil kepla msrasah, Drs. Agus Widiyanto, M.Pd.I, 7 Mei 2015
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hasil proses belajar mengajar, Membantu para guru bahasa Arab dalam menilai

kurikulum yang sedang dikembangkan™

D. Kesimpulan

Supervisi standar proses sangat penting di lakukan oleh pengawas sekolah,
karena dalam mencapai standar proses yang baik dibutuhkan pengawas yang baik,
jika pengawas sekolah memiliki kemampuan supervisi yang berkualitas, maka
kualitas sekolah tersebutpun akan meningkat, Salah satu sasaran supervisi adalah
penerapan standar proses pendidikan di suatu sekolah, karena penerapan standar
proses pendidikan yang berkaitan dengan pelaksanaan pembelajaran pada satu
satuan pendidikan bertujuan untuk mencapai standar kompetensi lulusan.

Berdasarkan deskripsi dan analisis data dan hasil wawancara bahwa
Sepervisi Pada Standar Proses pembelajaran bahasa Arab Di MTsN 1
Bandarlampung dilakukan sangat baik. Terbukti dengan melaksanakan tugas
supervisi dengan sangat baik sesuai teori dan memenuhi standar proses yang
dicanangkan pada Peraturan Menteri Pendidikan Dan Kebudayaan Republik
Indonesia Nomor 65 Tahun 2013 Tentang Standar Proses.

2 Ibid
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